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ABSTRAK 

Asnita, 2020. Skripsi. Penerapan Teknik Restrukturisasi Kognitif untuk 

Meningkatkan Efikasi Diri Siswa dalam Belajar di SMPN 1 Arungkeke. Dibimbing 

oleh Dr. Abdullah Pandang, M.Pd dan Prof. Dr. H. Syamsul Bachri Thalib, M.Si. 

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar. 

Penelitian ini menelaah penerapan teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan 

efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1Arungkeke. Rumusan masalah penelitian 

ini adalah (1) Bagaimana gambaran tingkat efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 

1 Arungkeke? (2)Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik restrukturisai kognitif 

untuk meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1Arungkeke? (3) 

Apakah teknik restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan efikasi diri siswa dalam 

belajar di SMPN 1 Arungkeke?. Pendekatan penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimental dengan model True Eksperimental 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke 

sebanyak 38 siswa pada tahun ajaran 2020/2021. Sampel peneitian sebanyak 12 siswa 

yang dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dilakukan dengan menggunakan skala efikasi 

diri dalam belajar dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Jadi hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) selama pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif siswa menunjukkan tingkat 

partisipasi umumnya berada pada kategori tinggi, (2) Tingkat Efikasi diri siswa dalam 

belajar saat pretest untuk kedua kelompok penelitian berada pada kategori rendah, 

pada saat posttest tingkat efikasi diri siswa dalam belajar pada kelompok eksperimen 

berada pada kategori tinggi dan kelompok kontrol berada pada kategori sedang, (3) 

penerapan teknik restrukturisasi kogntif dapat meningkatkan secara signifikan efikasi 

diri siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke. 

Kata Kunci: Restrukturisasi Kognitif, Efikasi diri. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 

pendidikan disekolah. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan disekolah 

sangat bergantung pada pembelajaran yang dialami siswa sebagai peserta didik.  

Crow dan Crow  (Noviandari dan Kawabib, 2016) menyatakan bahwa belajar adalah 

perolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap, termasuk upaya-upaya seseorang dalam 

mengatasi kendala atau menyesuaikan situasi yang baru. 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan belajar adalah 

faktor  yang berkaitan dengan keberanian dan keyakinan diri akan kemampuan yang 

dimiliki individu atau yang disebut dengan efikasi diri. Bandura (Santrock, 2008) 

menyatakan bahwa efikasi diri merupakan faktor pendukung yang sangat penting 

dalam proses belajar, dan pada setiap diri individu merupakan hal penting dalam 

menghadapi suatu permasalahan. Bandura (Amir, 2016), dan diduga berpengaruh 

hingga 14 % dari performansi akademik. 

Efikasi diri dalam belajar sangatlah perlu diperhatikan karena efikasi diri 

dapat meningkatkan prestasi dan kesejahteraan siswa. Efikasi diri memberikan dasar 

untuk memotivasi seseorang, kesejahteraan, dan prestasi pribadi. Hal ini terjadi 



2 
 

 

karena mereka percaya bahwa tindakan yang dilakukannya dapat mencapai hasil yang 

diinginkan, meskipun memiliki sedikit insentif untuk bertindak atau untuk bertahan 

dalam menghadapi kesulitan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bandura 

(Hidayat, 2011) bahwa efikasi diri menyentuh hampir semua aspek kehidupan 

manusia, apakah mereka berpikir secara produktif, pesimis, atau optimis, seberapa 

baik mereka memotivasi diri dan bertahan dalam menghadapi kesengsaraan, dan 

kerentanan mereka terhadap stress dan depresi serta pilihan-pilihan hidup yang 

mereka buat. Bandura (Shofiah & Raudatussalamah, 2014), juga mengungkapkan 

bahwa efikasi diri adalah penilaian keyakinan diri tentang seberapa baik individu 

dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan dengan situasi 

prospektif. Efikasi diri ini berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki 

kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri merupakan salah satu 

potensi yang ada pada faktor kognitif manusia yang merupakan bagian dari penentu 

tindakan manusia selain lingkungan dan dorongan internal.  

Banyak siswa yang memiliki potensi yang baik tetapi dihalangi oleh perasaan 

cemas, karena tidak mampu, dan takut akan mengalami kegagalan jika akan 

melakukan suatu tugas-tugas tertentu sehingga berkurangnya rasa keyakinan atau rasa 

keberhasilan dalam menghadapi tugasnya. Hal tersebut biasa kita kenal dengan 

rendahnya efikasi diri siswa dalam belajar. Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi efikasi diri belajar siswa ialah pengalaman tentang penguasaan, 
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pemodelan sosial, persuasi sosial, kondisi fisik dan emosi. Bandura, (Noviandari & 

Kawakib 2016).  

Efikasi diri dalam belajar tergolong rendah di SMP Negeri 1 Arungkeke. 

Berdasarkan hasil survey awal (kunjungan awal) yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 15 Juli 2020 menunjukkan bahwa siswa memiliki efikasi diri yang rendah 

dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke, apalagi dengan adanya pandemi covid-19 siswa 

merasa sangat kesulitan dalam belajar dan merasa tugas yang diberikan oleh guru 

adalah sebuah ancaman. Hal tersebut diperoleh melalui wawancara yang dilakukan 

dengan guru bimbingan dan konseling dan juga beberapa guru yang mengungkapkan 

bahwa rendahnya efikasi diri siswa dilihat dari tidak tekunnya siswa dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan, mengumpulkan tugas dengan semaunya saja dan 

tidak tepat waktu, terkadang tidak mengerjakan tugas sama sekali jika diberikan tugas 

secara online, sukar menangkap dan mengikuti mata pelajaran tertentu. Hal ini 

diakibatkan oleh  kurangnya keyakinan siswa dalam proses belajar mengajar 

disekolah dan pemikiran-pemikiran yang menganggap dirinya tidak mampu dalam 

mencapai prestasi yang lebih baik di sekolah. Selain dari wawancara dari guru 

bimbingan dan konseling, juga wawancara dari beberapa siswa bahwa dalam 

mengerjakan tugas yang sulit kerap kali menyontek dengan teman yang pintar, hanya 

mengerjakan tugas yang mudah saja dan terkadang tidak mengerjakan sama sekali 

dan cuek dengan nilai yang rendah. Sesuai dengan pendapat Bandura (Rachmawati, 

2012) mengemukakan ciri individu yang memiliki efikasi diri yang rendah adalah 
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sebagai berikut: 1) Menganggap masalah yang dihadapi terlalu sulit untuk 

diselesaikan; 2) Berpandangan sempit untuk memecahkan masalah; 3) Berkeyakinan 

tidak memiliki apa yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan; 4) Tidak tekun 

dalam mengahadapi kesulitan dan sukar bangkit dari sebuah kegagalan; 5) Selalu 

mengamati kegagalan orang lain sehingga akan melemahkan usahanya; 6) Selalu 

membayangkan kegagalan dan berkutat pada segala sesuatu yang dianggap salah; 7) 

Saat menghadapi situasi tertekan, kegagalan, dan kemunduran, pikiran menjadi tidak 

menentu, aspirasi semakin rendah, dan kualitas hasil pekerjaan semakin buruk.  

Selain wawancara peneliti juga menyebarkan angket efikasi diri dalam belajar 

secara online dalam bentuk google form kepada siswa kelas VIII melalui bantuan 

guru bimbingan dan konseling, dan didapatkan data  sebanyak 30,89% dari jumlah 

siswa kelas VIII yang teridentifikasi mengalami efikasi diri yang rendah dalam 

belajar berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan, ini berarti sebagaian besar 

siswa kelas VIII di SMPN 1 Arungkeke memiliki efikasi rendah dalam belajar. 

Akibat dari rendahnya efikasi diri siswa berdampak pada kurang baiknya proses 

belajar-mengajar di sekolah sehingga sangat di perlukan arahan dan bimbingan 

menuju ke fase selanjutnya (fase dewasa).  

 Meningkatkan efikasi diri belajar siswa, maka perlu adanya bimbingan dan 

konseling. Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa mencapai 

perkembangan yang optimal melalui berbagai bentuk layanan baik layanan yang 

bersifat individual maupun layanan yang bersifat kelompok. Dalam rangka mencapai 



5 
 

 

perkembangan optimal, siswa senantiasa dihadapkan pada berbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan proses pertumbuhan dan perkembangan yang sedang mereka 

jalani baik yang berkaitan dengan masalah pribadi, sosial, pendidikan dan karir 

(Nursalim dan Hariastuti, 2007).  

Apabila peserta didik yang mengalami efikasi diri rendah dibiarkan saja maka 

peserta didik tersebut akan mengalami kegagalan dan mudah menyerah ketika 

menghadapi suatu tugas. Untuk mengatasi masalah efikasi diri yang rendah pada diri 

siswa maka salah satu upaya yang dilakukan dengan memberikan layanan konseling. 

Layanan konseling diarahkan untuk membantu siswa dalam upaya mengatasi masalah 

yang sedang dialami peserta didik. Dalam hal ini penerapan konseling yang 

digunakan adalah konseling kognitif yang dipopulerkan oleh Aaron T.Beck. Aaron 

Beck mengembangkan bentuk psikoterapi ini pada awal tahun 1960 dengan sebutan 

“Cognitive therapy (terapi kognitif)”.  

Aaron T.Beck (Krisnayana dkk, 2014) mendefinisikan konseling kognitif 

sebagai pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan 

konseli pada saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku 

yang menyimpang. Pikiran negative dan perasaan yang tidak nyaman dapat 

membawa individu pada permasalahan psikologis yang lebih serius, seperti gangguan 

kecemasan bahkan depresi. Beck juga megatakan bahwa persepsi dan pengalaman 

adalah “proses aktif melibatkan data inspektif dan instrospektif”. Oleh karena itu 

tingkah laku yang tidak fungsional disebabkan oleh pikiran yang tidak fungsional. 
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Jika keyakinan tidak diubah, tidak ada kemajuan dalam tingkah laku seseorang. Jika 

keyakinan berubah, tingkah laku juga akan berubah.  

 Salah satu teknik yang dirasa tepat digunakan dalam rangka meningkatkan 

efikasi diri siswa dalam belajar adalah teori konseling kognitif dengan teknik 

restrukturisasi kognitif karena dengan penerapan teknik restrukturisasi kognitif 

konseli dilatih untuk memiliki persepsi baru dalam menghadapi permasalahan-

permasalahan yang dihadapi. 

Dasar pertimbangan penggunaan teknik adalah karena efikasi diri yang rendah 

muncul disebabkan karena keyakinan diri yang negatif, pola pikir yang tidak 

fungsional atau struktur kognitif siswa yang tidak rasional dalam memandang suatu 

hal, sehingga untuk meningkatkan efikasi diri siswa haruslah dengan cara mengubah 

keyakinan dan mengembangkan kognisi baru dengan pola respon yang lebih baik. 

Amir (2016: 2) meyatakan bahwa cara siswa menilai situasi dan bagaimana cara 

menginterpretasikan suatu kejadian akan sangat berpengaruh terhadap kondisi reaksi 

emosiaonal yang kemudian akan mempengaruhi tindakan yang akan dilakukan.  

Strategi restrukturisasi kognitif di gunakan untuk membantu konseli 

memecahkan masalahnya yang bersumber pada adanya kognisi negatif konseli. 

Model ini menggunakan asumsi bahwa berbagai gangguan atau problem perilaku 

dan emosi dibentuk oleh keyakinan, sikap, dan persepsi konseli yang tidak tepat. 

Strategi ini dapat membantu konseli memahami adanya hubungan timbale balik 
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antara persepsi/kognisi dengan tepat. Restrukturisasi kognitif melibatkan penerapan 

prinsip-prinsip belajar pada pikiran. Oleh karena itu teknik ini efektif dapat 

meningkatkan efikasi diri dalam belajar siswa karena seusai dengan pendapat 

Bandura (Mukhid, 2009), bahwa efikasi diri pada dasarnya adalah hasil dari proses 

kognitif berupa keputusan, keyakinan atau harapan tentang sejauh mana individu 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 

tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Hal ini juga merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cristi  

(2013) Bahwa strategi restrukturisasi kognitif dapat diterapkan untuk membantu 

meningkatkan efikasi diri siswa untuk meningkatkan keyakinan mereka akan 

kemampuan diri mereka dalam menghadapi suatu tugas. Siswa lebih berani untuk 

menghadapi pelajaran-pelajaran yang dianggap menakutkan, siswa dapat menghadapi 

guru-guru yang menurut mereka menakutkan, dan siswa dapat meyakinkan diri 

mereka untuk menyelesaikan beban tugas yang diterimanya, serta lebih percaya diri 

akan kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, peneliti berinisiatif untuk 

meneliti permasalahan efikasi diri siswa karena  bagi siswa sangat penting untuk 

meningkatkan efikasi diri dalam belajar dan untuk meningkatkan hasil belajarnya dan 

tidak ragu-ragu lagi untuk mencapai prestasi yang dimiliki. Sesuai dengan pendapat 

Schunk (Anwar, 2009:23) bahwa efikasi diri sangat penting perannya dalam 

mempengaruhi usaha yang dilakukan, seberapa kuat usahanya dalam memprediksi 
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keberhasilan yang akan dicapai. Maka dari itu, peneliti melaksanakan penelitian di 

SMPN 1 Arungkeke yang berjudul judul “Penerapan Teknik Restrukturisasi Kognitif 

untuk Meningkatkan Efikasi Diri Siswa dalam Belajar di SMPN 1 Arungkeke”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran tingkat efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1 

Arunkeke? 

2. Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke? 

3. Apakah teknik restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan efikasi diri siswa 

dalam belajar  di SMPN 1 Arungkeke? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui gambaran tingkat efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1 

Arungkeke. 

2. Mengetahui gambaran pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke. 

3. Mengetahui apakah teknik restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan efikasi diri 

siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke. 
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D. Manfaat Penelitian 

Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap permasalahan pendidikan 

pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. Adapun manfaat 

dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan praktis: 

1. Secara teoritis 

a. Dengan mengetahui tentang penggunaan teknik restrukturisasi kognitif untuk 

meningkatkan efikasi diri Siswa dalam belajar. Maka hasil penelitian ini 

diharapkan akan bermanfaat dalam menambah perbendaharaan teoritis 

khususnya dalam masalah bimbingan dan konseling yang diterapkan untuk 

membantu permasalahan belajar siswa. 

b. Dapat menambah kepustakaan sebagai bantuan dan studi banding bagi 

mahasiswa dimasa mendatang 

2. Secara Praktis 

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi masyarakat 

khusunya konselor sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai konselor 

b. Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam memberikan bantuan bagi 

para konselor untuk menentukan kebijaksanaan dalam mengembangkan dan 

meningkatkan layanan bimbingan dan konseling khusunya dalam 

meningkatkan belajar siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Efikasi Diri 

a. Pengertian Efikasi Diri  

Efikasi diri yaitu keyakinan seseorang bahwa ia mampu melakukan tugas 

tertentu dengan baik. Efikasi diri memiliki keefektifan, yaitu individu mampu menilai 

dirinya memiliki kekuatan untuk menghasilkan pengaruh yang diinginkan. Tingginya 

efikasi diri yang dipersepsikan akan memotivasi individu secara kognitif untuk 

bertindak lebih terarah, terutama apabila tujuan yang hendak dicapai merupakan 

tujuan yang jelas Azwar (dalam Kurniyawati, 2012). 

Bandura  (Mukhid, 2009) menyatakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan  

individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai hasil  tertentu. Kemudian dikemukakan oleh Bandura  

(Mukhid, 2009) bahwa  efikasi diri pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif 

berupa  keputusan,  keyakinan  atau harapan  tentang  sejauh  mana  individu 

memperkirakan  kemampuan  dirinya dalam  melaksanakan  tugas  atau  tindakan 

tertentu  yang  diperlukan  untuk  mencapai hasil  yang  diinginkan.  Menurutnya, 

efikasi diri tidak  berkaitan  dengan kecakapan  yang  dimiliki,  tetapi  berkaitan 

dengan  keyakinan  individu  mengenai  hal yang  dapat  dilakukan  dengan  
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kecakapan yang  ia  miliki  seberapa pun  besarnya. Efikasi diri menekankan  pada  

komponen keyakinan  diri  yang  dimiliki  seseorang dalam  mengahadapi  situasi  

yang  akan datang  yang  mengandung  ketidakjelasan, tidak dapat diramalkan, dan 

sering penuh dengan tekanan. 

Baron  dan  Byrne  (Adiputra, 2015)  mendefinisikan efikasi diri adalah  

evaluasi  seseorang  mengenai kemampuan  atau  kompetensi  dirinya untuk  

melakukan  tugas,  mencapai  tujuan dan mengatasi hambatan. Efikasi diri merupakan  

sebuah konsep  untuk mengkategorikan  bagian teori yang lebih luas tentang berfikir. 

Pajares (Adiputra, 2015) juga mengemukakan bahwa efikasi diri merupakan  

“Penilaian  isi  khusus kompetensi  dalam  pembentukan  tugas khusus”  yang  

meliputi  kemampuan melakukan sesuatu dalam situasi berbeda. Selain itu 

(Noviandari dan Kawakib, 2016) mengemukakan efikasi diri  adalah keyakinan yang 

dimiliki individu pada kemampuan yang dimiliki sehingga ia mampu menyelesaikan 

tugas-tugasnya, mampu mencapai tujuannya, mampu mengatasi rintangan ataupun 

hambatan yang ia miliki, serta memiliki semangat yang kuat utuk tidak mudah 

menyerah. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa efikasi 

diri belajar adalah keyakinan individu dari hasil belajarnya serta penilaian seseorang 

terhadap kemampuannya. Efikasi diri adalah individu yang yakin bahwa dirinya 

mampu untuk mengerjakan dan menghadapi berbagai tugas-tugas yang diberikan. 

Individu  yang memiliki efikasi diri yang tinggi maka tidak lari atau merasa terbebani 

dengan tugas yang diberikan dan mampu untuk menyelesaikan tanpa rasa mengeluh. 
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Sebaliknya ketika individu yang memiliki efikasi diri yang rendah, maka merasa 

tidak memiliki keyakinan dengan kemampuannya dan berusaha untuk menghindari 

tugas yang diberikan karena merasa tidak mampu untuk menyelesaikannya. 

b. Aspek-aspek Efikasi Diri  

Bandura (Janatin,M, 2015) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek dalam 

efikasi diri. Adapun aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Tingkat Kesulitan (Level) 

Aspek ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apabila tugas-tugas yang 

dibebankan pada individu disusun menurut tingkat kesulitannya, maka perbedaan 

efikasi diri individual terbatas pada tugas-tugas yang sederhana, menengah, atau 

tinggi. Individu akan melakukan kegiatan yang dirasa mampu untuk dilaksanakan 

serta tugas-tugas yang diperkirakan di luar batas kemampuan yang dimiliki. Semakin 

tinggi tingkat kesulitan tugas maka semakin tinggi pula tuntutan efikasi diri 

seseorang. 

2) Tingkat Kekuatan (Strength) 

Tingkat kekuatan dalam hal ini berkaitan erat dengan kekuatan akan 

keyakinan yang dimiliki oleh individu. Kekuatan ini meliputi gigih dalam belajar, 

gigih dalam menyelesaikan tugas, serta konsistensi dalam mencapai tujuan. Individu 

yang memiliki keyakinan yang kuat akan efikasi diri yang dimilikinya tentu akan 

berusaha dan berjuang untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Namun bagi 

individu yang tidak memiliki keyakinan yang kuat, maka individu tersebut akan 

mudah menyerah dan goyah untuk berusaha mencapai tujuan yang ditetapkannya. 
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3) Generalisasi (Generality) 

Aspek generalilasi dalam hal ini berkaitan dengan bidang pencapaian individu 

seperti penguasaan tugas, penguasaan materi pelajaran, serta cara mengatur waktu. 

Tidak semua individu mampu melakukan tugas dalam beberapa bidang tertentu akan 

tetapi individu yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung menguasai tugas dari 

berbagai bidang yang berbeda. Sementara itu, untuk individu yang memiliki efikasi 

diri rendah cenderung hanya menguasai tugas dari bidang-bidang tertentu saja. 

Setelah mencermati uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 

memiliki 3 aspek yang penting. Adapun ketiga aspek tersebut adalah a) tingkat 

kesulitan, b) tingkat kekuatan, c) generalisasi. Ketiga aspek tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur tinggi rendah efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang. 

c. Klasifikasi Efikasi Diri 

Secara garis besar  efikasi diri terbagi menjadi dua bentuk, yaitu efikasi diri 

tinggi dan efikasi diri rendah. Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi 

cenderung mengerjakan suatu tugas tertentu, meskipun tugas-tugas tersebut sulit. 

Siswa tidak memandang tugas tersebut sebagai hal yang perlu dihindari. Selain itu, 

individu mengembangkan minat dan ketertarikan yang mendalam pada suatu aktivitas 

dan berkomiten mencapai tujuan yang diinginkan. Bandura (Nugrahani, 2013). 

Bandura (Nugrahani, 2013) mengemukakan bahwa Indvidu yang memiliki 

efikasi diri tinggi menganggap kegagalan sebagai akibat dari kurangnya usaha yang 

keras, pengetahuan dan keterampilan. Mereka akan meningkatkan usaha mereka 

untuk mencegah kegagalan yang mungkin timbul. Mereka yang gagal dalam 
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melaksanakan sesuatu, biasanya cepat mendapatkan efikasi diri mereka kembali 

setelah kegagalan tersebut. Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah tidak 

berpikir tentang bagaimana cara yang baik dalam  menghadapi tugas-tugas yang sulit. 

Saat menghadapi tugas yang sulit mereka mengurangi usaha mereka dan cepat 

menyerah. Mereka juga lamban dalam membenahi dan mendapatkan efikasi diri 

mereka ketika menghadapi kegagalan.  

d. Ciri Individu yang Memiliki Efikasi Diri Rendah 

Berdasarkan pendapat Bandura (Rachmawati, 2012) mengemukakan ciri 

individu yang memiliki efikasi diri yang rendah adalah sebagai berikut: 1) 

Menganggap masalah yang dihadapi terlalu sulit untuk diselesaikan; 2) Berpadangan 

sempit untuk memecahkan masalah; 3) Berkeyakinan tidak memiliki apa yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan; 4) Tidak tekun dalam mengahadapi 

kesulitan dan sukar bangkit dari sebuah kegagalan; 5) Selalu mengamati kegagalan 

orang lain sehingga akan melemahkan usahanya; 6) Selalu membayangkan kegagalan 

dan berkutat pada segala sesuatu yang dianggap salah; 7) Saat menghadapi situasi 

tertekan, kegagalan, dan kemunduran, pikiran menjadi tidak menentu, aspirasi 

semakin rendah, dan kualitas hasil pekerjaan semakin buruk. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri dalam Belajar 

Efikasi diri pribadi didapatkan, dikembangkan, atau diturunkan melalui satu 

atau dari kombinasi dari empat sumber berikut Bandura (Noviandari dan Kawakib 

2016), antara lain :  
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1) Pengalaman tentang penguasaan. Sumber paling berpengaruh bagi efikasi diri 

adalah pengalaman tentang penguasaan (mastery experiences) yaitu performa-

performa yang sudah dilakukan pada masa lalu;  

2) Pemodelan sosial, yaitu pengalaman tidak terduga (vicarious experiences) yang 

disediakan orang lain;  

3) Persuasi sosial. Efikasi diri dapat juga diraih atau dilemahkan melalui persuai 

social. Efek-efek dari sumber ini agak terbatas, tetapi dalam kondisi yang tepat, 

persuasi orang lain dapat meningkatkan atau menurunkan efikasi diri.  

4) Kondisi fisik dan emosi. Emosi yang kuat umumnya menurunkan tingkat 

performa. Ketika mengalami rasa takut yang besar, kecemasan yang kuat, dan 

tingkat stress yang tinggi, manusia memiliki ekspektasi efikasi diri yang rendah. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri diatas,  diantaranya 

sangat berkaitan dengan faktor kognitif seseorang, salah satunya yaitu pengalaman 

tentang penguasaan, dimana pengalaman-pengalaman di masa lalu terekam dengan 

jelas dan teringat terus menerus sehingga dapat mempengaruhi efikasi diri seseorang. 

Jika pengalaman yang didapatkan buruk, maka  seseorang memiliki efikasi yang 

rendah dan begitupun sebaliknya. 
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2. Teknik Restrukturisasi Kognitif 

a. Pengertian Teknik Restrukturisasi Kognitif 

Berdasarkan pendapat Erford (2017) menjelaskan restrukturisasi kognitif 

adalah sebuah teknik yang lahir dari terapi kognitif dan biasanya dikaitkan dengan 

karya Aaron T.Beck. Beck (Krisnayana dkk 2014) mendefinisikan konseling kognitif 

sebagai pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan 

konseli pada saat ini dengan cara melakukan teknik restrukturisasi kognitif dan 

perilaku yang menyimpang. 

Cornier & Nurius (Krisnayana dkk, 2014) menyatakan bahwa restrukturisasi 

kognitif berakar pada penghapusan distorsi kognitif atau kesimpulan yang salah, 

pikiran, keyakinan irasional, dan mengembangkan kognisi baru dengan pola respon 

yang lebih baik atau sehat. Sedagkan Dombeck dan Wells-Moran (Erford, 2017) 

mejelaskan bahwa restrukturisasi kognitif melibatkan penerapan prinsip-prinsip 

belajar pada pikiran. Teknik ini dirancang untuk membantu mencapai respon 

emosional yang lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sedemikian 

rupa sehingga tidak terlalu bias.  

James dan Gilliand (Erford, 2017) membagi strategi restrukturisasi kognitif 

didasarkan pada dua asumsi: (1) pikiran irrasional dan kognisi defektif menghasilkan 

perilaku disengaja yang memiliki efek negatif pada diri sendiri (self-defeating 

behaviors), dan (2) pikiran dan pernyataan tentang diri sendiri dapat diubah melalui  

perubahan pandangan dan kognisi personal. Erford (2017) menjelaskan bahwa 

biasanya restrukturisasi kognitif digunakan oleh konselor pada konseli yang 
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membutuhkan bantuan untuk mengganti pikiran dan interpretasi negatif dengan 

pikiran dan tindakan yang lebih positif 

Dari beberapa pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa teknik 

restrukturisasi kognitif yaitu teknik yang memusatkan perhatian untuk mengontuksi 

pikiran atau keyakinan diri yang bersumber pada kognisi seseorang. Restrukturisasi 

kognitif  sebagai teknik yang dapat membantu konseli untuk mengubah pola pikirnya 

atau pandangan tentang dirinya yang sebelumnya negatif kearah yang lebih baik. 

b. Tujuan Restrukturisasi Kognitif 

Tujuan dari konseling kognitif  yaitu mengajak peserta didik untuk menentang 

pikiran dan emosi yang maladaptive dengan menampilkan bukti-bukti yang 

bertentangan dengan keyakinan peserta didik tentang masalah yang sedang dihadapi. 

Konseling kognitif berfungsi untuk memperbaiki pola pikir peserta didik menjadi 

lebih rasional dengan mengubah pikiran-pikiran negatif tentang diri sendiri dan 

situasi-situasi di luar diri menjadi pikiran-pikiran yang positif. Setelah peserta didik 

memiliki pemikiran pemikiran yang positif diharapkan dapat mengaplikasikannya ke 

dalam perilaku sehari-hari sebagai perilaku yang konstruktif dan positif. Beck 

(Lestari, 2018) mengatakan, tujuan terapi kognitif adalah agar konseli belajar menjadi 

terapis bagi dirinya, teramasuk mengajari dirinya untuk: 

1) Memonitor pikiran otomatis negatifnya 

2) Mengenali hubungan antara kognisi, efek, dan perilaku 

3) Memeriksa dan menguji realitas bukti-bukti yang mendukung dan berlawanan 

dengan pikiran otomatis yang terdistorsi 
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4) Menggantikan kognisi-kognisi terbias dengan interpretasi-interpretasi yang 

realistis 

5) Belajar mengidentifikasi dan mengubah keyakinan yang mempredisposisikannya 

untuk mendistorsi pengalamannya. 

Menurut Connolly (Apriyanti, 2014), restrukturisasi kognitif membantu 

konseli untuk belajar berpikir secara berbeda, untuk mengubah pemikiran yang salah, 

mendasar dan menggantikannya dengan pemikiran yang lebih rasional, realistis, dan 

positif. Kesalahan berfikir diekspresikan melalui pernyataan diri yang negatif 

mengindikasikan adanya pikiran, pandangan dan keyakinan yang irasional. Proses 

konseling yang didasarkan pada restrukturisasi kognitif diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada konseli atas pemikiran yang irasional, emosi dan 

pola perilaku. Harapan konseling kognitif perilaku yaitu munculnya restrukturisasi 

kognitif dari pemikiran yang irasional dan system kepercayaan yang menyimpang 

untuk membawa perubahan emosi dan perilaku kearah yang lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari teknik 

restrukturisasi kognitif adalah agar individu  mampu untuk mengubah atau 

mengontruksi pikiran-pikiran yang irrasional atau negatif ke pikiran yang lebih 

rasional atau positif dalam mencapai perubahan yang lebih baik dalam proses 

berpikir. 
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c. Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Nursalim, (Islah, 2017) merangkum tahap-tahap Restrukturisasi kognitif 

kedalam enam tahap yaitu: 

1) Rasional: tujuan dan tinjauan singkat prosedur 

Rasional digunakan untuk memperkuat keyakinan konseli bahwa “pernyataan 

diri” dapat mempengaruhi perilaku, dan khususnya pernyataan-pernyataan diri negatif 

atau pikiran-pikiran menyalahkan diri dapat menyebabkan tekanan emosional. Suatu 

rasional dapat berisikan penjelasan tentang tujuan, gambaran singkat prosedur yang 

akan dilaksanakan, dan pembahasan tentang pikiran-pikiran diri positif dan negatif. 

 

2) Identifikasi pikiran dalam situasi problem 

Setelah konseli menerima rasional yang diberikan, langkah berikutnya adalah 

melakukan suatu analisis terhadap pikiran-pikiran konseli dalam situasi yang 

mengandung tekanan atau stimulasi yang menimbulkan efikasi diri belajar rendah. 

Tahap ini dapat berisikan tiga kegiatan sebagai berikut: (1) mendeskripsikan pikiran-

pikiran negatif konseli dalam situasi problem. (2) memodelkan hubungan antara 

peristiwa dan emosi. (3) pemodelan pikiran oleh konseli 

3) Pengenalan dan Latihan Coping Thought (CT) 

Pada tahap ini, terjadi perpindahan focus dari pikiran-pikiran konseli yang 

merusak diri/mengalahkan diri menuju kebentuk pikiran lain yang lebih konstruktif 

(pikiran yang tidak merusak diri). Pikiran-pikiran yang lebih konstruktif ini disebut 

sebagai pikiran yang menanggulangi (coping thought = CT) atau pernyataan yang 
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menanggulangi (coping statement = CS) atau instruksi diri menanggulangi (coping 

self instruction = CSI). Semuanya dikembangkan untuk konseli. pengenalan dan 

pelatihan CS tersebut penting untuk mendukung keberhasilan seluruh prosedur 

restrukturisasi kognitif. Ini dapat meliputi beberapa kegiatan antara lain : (1) 

penjelasan dan pemberian contoh-contoh, (2) pembuatan contoh oleh konseli, (3) 

konseli mempraktikkan restrukturisasi kognitif. 

4) Pindah dari pikiran-pikiran negatif ke coping thought (CT) 

Setelah konseli mengidentifikasi pikiran-pikiran negatif dan mempraktikkan 

CS alternative, konselor selanjutnya melatih konseli untuk pindah dari pikiran-pikiran 

negatif ke CS. Terdapat dua kegiatan dalam prosedur ini, yaitu: (1) pemberian contoh 

peralihan pikiran oleh konselor, dan (2) latihan peralihan pikiran oleh konseli. 

5) Pengenalan dan latihan penguat positif 

Bagian terakhir dari restrukturisasi kognitif berisikan kegiatan mengajar 

konseli tentang cara-cara memberikan penguatan bagi dirinya sendiri untuk setiap 

keberhasilan yang dicapainya. Ini dapat dilakukan dengan cara konselor memodelkan 

dan konseli mempraktikkan pernyataan-pernyataan diri yang positif. Maksud dari 

pernyataan diri yang positif ini adalah untuk membantu konseli menghargai setiap 

keberhasilannya. Meskipun konselor dapat memberikan penguatan sosial dalam 

wawancara, konseli tak selalu dapat tergantung pada dorongan dari seseorang ketika 

ia dihadapkan pada situasi yang sulit. Untuk mempermudah konseli, konselor dapat 

menjelaskan maksud dan memberikan contoh tentang pernyataan diri positif, 

kemudian meminta konseli untuk mempraktikkannya. 
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6) Tugas rumah dan tindak lanjut 

Tugas rumah ini dimaksud untuk memberi kesempatan pada konseli untuk 

mempraktekkan keterampilan yang diperoleh dalam menggunakan CS (Coping 

Statement) dalam situasi yang sebenarnya. 

Dari uraian diatas maka peneliti merangkum bahwa teknik restrukturisasi 

kognitif terdiri dari 6 tahap yaitu : Rasional, tujuan dan tinjauan singkat prosedur, 

identifikasi pikiran dalam situasi problem, pengenalan dan latihan coping tought, 

pindah dari pikiran-pikiran negatif ke coping tought, pengenalan dan latihan penguat 

positif dan tugas rumah dan tindak lanjut. 

3. Strategi Penelitian 

a. Pengertian Konseling Kelompok 

Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 

pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Dinamika 

kelompok adalah suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang 

berkebang, yang ditandai dengan adanya interaksi antara sesama anggota kelompok. 

Layanan konseling kelompok merupakan layanan konseling yang diselenggarakan 

dalam suasana kelompok. 

Menurut Lubis, 2011 bimbingan adalah sebagai berikut: “proses pemberian 

bantuan yang dilakukan orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang 

individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan memanfaatkan 
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kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-

norma yang berlaku.” 

Gazda (Islah, 2017) mengemukakan pengertian konseling kelompok yaitu: 

“konseling kelompok adalah suatu proses antar pribadi yang terpusat pada pemikiran 

dan perilaku yang disadari. Proses itu mengandung ciri-ciri terapeutik seperti 

pengungkapan pikiran dan perasaan secara leluasa, orientasi pada kenyataan, 

pembukaan diri mengenai perasaan-perasaan mendalam yang dialaminya, saling 

percaya, saling perhatian, saling pengertian, dan saling mendukung. 

Latipun (Islah, 2017) mengemukakan bahwa konseling kelompok adalah 

bentuk konseling yang membantu beberapa konseli normal yang diarahkan mencapai 

fungsi kesadaran efektif. Konseling kelompok biasa dilakukan untuk jangka waktu 

pendek atau menengah. 

Melalui konseling kelompok, konseli akan memperoleh umpan balik berupa 

tanggapan dan pengalaman konseli lain ketika mengatasi masalahnya. Konseli yang 

awalnya mengalami ketakutan untuk mengekspresikan dirinya menghadapi kenyataan 

akan lebih aktif dalam berinteraksi. Adanya interaksi memberi dan menerima dalam 

konseling kelompok dalam diharapkan dapat menimbulkan rasa saling menolong, 

menerima dan berempati dengan tulus sehingga terbentuklah konsep diri yang positif 

pada konseli. 

Melalui dinamika kelompok yang terdapat dalam konseling kelompok ini 

setiap anggota dilatih untuk mengembangkan kemampuan sosial mereka seperti 

kemampuan berkomunikasi secara efektif, sikap tenggang rasa, toleransi, 
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mementingkan musyawarah dan bersikap demokratis, memiliki rasa tanggung jawab 

sosial, dan memiliki kemandirian yang tangguh. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa konseling kelompok 

adalah kegiatan yang dilakukan dalam suasana kelompok dan memanfaatkan 

dinamika kelompok untuk membahas permasalahan-permasalahan dari setiap anggota 

kelompok. Dalam konseling kelompok setiap anggota bebas untuk mengutarakan 

pendapat, saran ide maupun solusi sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Dengan 

kata lain, anggota kelompok dilatih untuk mengembangkan keterampilan sosial baik 

berupa empati, saling menolong dan juga saling menerima satu sama lain. 

b. Tujuan Konseling Kelompok 

Penerapan Konseling kelompok untuk membantu konseli tentu saja dilakukan 

berdasarkan tujuan-tujuan khusus yang membedakannya dari konseling individual. 

Adapun tujuan konseling kelompok menurut Bariyyah dalam (Islah, 2017) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal 

2) Berperan mendorong munculnya motivasi kepada konseli untuk merubah 

perilakunya yang memanfaatkan potensi yang dimilikinya. 

3) Konseli dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak menimbulkan 

gangguan emosi. 

4) Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif 

5) Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial yang baik dan 

sehat. 
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Adapun tujuan konseling kelompok menurut Houhg (Islah, 2017) yaitu 

sebagai berikut: 

1) Mampu memberikan dukungan kepada anggota kelompok yang lain dalam 

menghadapi masalah yang dihadapi setiap orang. 

2) Memberikan kesempatan untuk belajar antara satu dan lain 

3) Menjadikan tempat yang baik untuk menguji dan mencoba perilaku yang baru. 

4) Menjadikan tempat bebas berbicara tanpa harus malu ditertawakan 

5) Dapat saling membantu dan memberikan pertolongan dalam menghadapi 

masalahnya. 

Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 

konseling kelompok adalah sebagai media untuk pengentasan masalah yang 

diselesaikan dengan bersama-sama, serta saling mendukung dan bebas dalam 

menyampaikan suatu pendapat, ide dan saran tanpa ragu-ragu, serta saling 

memotivasi dalam kegiatan tersebut. 

c. Tahapan Konseling Kelompok  

Konseling kelompok dilaksanakan secara bertahap. Terdapat enam tahap 

dalam konseling kelompok menurut Lubis (2011) yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap 1 Pra konseling : Pembentukan kelompok 

Tahap ini merupakan tahap persiapan konseling kelompok. pada tahap ini 

terutama pembentukan kelompok, yang dilakukan dengan seleksi anggota dan 

menawarkan program kepada calon konseli konseling sekaligus membangun harapan 

kepada konseli. Pada tahap ini menentukan mulai menentukan struktur kelompok, 
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mengeksplorasi harapan anggota, anggota mulai belajar fungsi kelompok, sekaligus 

mulai menegaskan tujuan kelompok. 

2) Tahap 2: Tahap Transisi 

Pada tahap ini diharapkan masalah yang dihadapi masing-masing konseli 

dirumuskan dan diketahui apa sebab-sebabnya. Anggota kelompok mulai terbuka, 

tetapi sering terjadi pada fase ini justru terjadi kecemasan, resistensi konflik, dan 

bahkan ambivalensi tentang keanggotaannya dalam kelompok atau enggan jika harus 

membuka diri. 

3) Tahap 3: Tahap Kerja 

Jika masalah yang dihadapi oleh masing-masing anggota kelompok diketahui, 

langkah berikutnya adalah menyusun rencana-rencana tindakan. Penyusunan tindakan 

ini disebut pula produktivitas. Kegiatan konseling kelompok terjadi yang ditandai 

dengan membuka diri lebih besar, menghilangkan defensifnya, terjadinya konfrontasi 

antar anggota kelompok, modeling, belajar perilaku baru, terjadinya tranferensi, 

kohesifitas mulai terbentuk, mulai belajar bertanggung jawab, tidak lagi mengalami 

kebingungan. 

4) Tahap 4: Tahap Akhir (Konsolidasi terminasi) 

Anggota kelompok mulai mencoba melakukan perubahan-perubahan tingkah 

laku dalam kelompok. Setiap anggota kelompok memberi umpan balik terhadap yang 

dilakukan oleh anggota yang lain. Umpan balik ini sangat berguna untuk perbaikan 

(jika diperlukan) dan dilanjutkan dan diterapkan dalam kehidupan konseli jika 

dipandang telah memadai. Karena itu implementasi ini berarti melakukan pelatihan 
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dan perubahan dalam skala yang terbatas. Setelah berselang beberapa waktu, 

konseling kelompok perlu dievaluasi. Tindak lanjut dilakukan jika ternyata ada 

kendala-kendala dalam pelaksanaan di lapangan. Mungkin diperlukan upaya 

perbaikan terhadap rencana-rencana semula atau perbaikan terhadap cara 

pelaksanaannya. 

d. Struktur dalam Konseling Kelompok 

Konseling kelompok memiliki struktur yang sama dengan terapi kelompok 

pada umumnya. Struktur kelompok yang dimaksud menyangkut orang yang terlibat 

dalam kelompok, jumlah orang yang menjadi partisipan, banyak waktu yang 

diperlukan bagi suatu terapi kelompok, dan sifat kelompok (Lubis, 2011). 

1) Jumlah anggota kelompok 

Sebagaimana terapi kelompok interaktif, konseling kelompok umumnya 

beranggota berkisar antara 4 sampai 12 orang. Berdasarkan hasil berbagai penelitian, 

jumlah anggota kelompok yang kurang dari 4 orang tidak efektif karena dinamika 

kelompok menjadi kurang hidup. Sebaliknya jika jumlah konseli melebihi 12 orang 

adalah terlalu besar untuk konseling karena teralalu berat dalam mengelola kelompok 

(Kurnanto, 2013). 

Penetapan jumlah konseli yang dapat berpartisipasi dalam konseling 

kelompok dapat ditetapkan berdasarkan kemampuan konselor dan pertimbangan 

efektifitas proses konseling. jika jumlah konseli dipandang besar dan membutuhkan 

pengelolaan yang lebih baik, konselor dapat dibantu oleh konselor. 

2) Homogenitas Kelompok 
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Sebagian konseling kelompok dibuat homogen dari segi jenis kelamin, jenis 

masalah dan gangguan, kelompok usia, dan sebagainya. Penentuan homogenitas ini 

disesuaikan dengan keperluan dan kemampuan konselor dalam mengelola konseling 

kelompok. 

3) Sifat Kelompok  

Sifat kelompok dapat terbuka dan tertutup. Terbuka jika pada suatu saat dapat 

menerima anggota baru, dan dikatakan tertutup jika keanggotaannya tidak 

memungkinkan adanya anggota baru. Pertimbangan penggunaan keanggotaan terbuka 

dan tertutup bergantung kepada keperluan. Kelompok terbuka maupun tertutup 

terdapat keuntungan dan kerugiannya. Sifat kelompok adalah terbuka maka setiap 

saat kelompok dapat menerima anggota baru sampai batas yang dianggap cukup. 

Namun demikian adanya anggota baru dalam kelompok akan menyulitkan 

pembentukan kohesivitas anggota kelompok. konseling kelompok yang menerapkan 

anggota tetap dapat lebih mudah membentuk dan memelihara kohensivitasnya. Tetapi 

jika terdapat anggota kelompok yang keluar, dengan system keanggotaan demikian 

tidak dapat ditambahkan lagi dan harus menjalankan konseling berapapun jumlah 

anggotanya. (Kurnanto, 2013) 

4) Waktu Pelaksanaan  

Lama waktu penyelenggaraan konseling kelompok sangat bergantung kepada 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi kelompok. Secara umum konseling 

kelompok yang bersifat jangka pendek (short term group counseling) membutuhkan 

waktu pertemuan antara 4 sampai 20 pertemuan, dengan frekuensi pertemuan antara 
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satu sampai tiga kali dalam seminggunya, dan durasinya antara 60 sampai 90 menit 

setiap pertemuan. 

Durasi pertemuan konseling kelompok pada prinsipnya sangat ditentukan oleh 

situasi dan kondisi anggota kelompok. konseling tidak dapat diselesaikan dengan 

memperpanjang durasi pertemuan, tetapi pada proses pembelajaran selama proses 

konseling. 

Konseling kelompok umumnya diselenggarakan satu hingga dua kali dalam 

seminggu. Penyelenggaranya dengan interval yang lebih sering akan mengurangi 

penyerapan dari informasi dan unpan balik yang didapatkan selama proses konseling. 

Jika terlalu jarang, misalnya satu dalam dua minggu, banyak informasi dan umpan 

balik yang dapat dilupakan. 

B. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir penelitian ini merangkak dari teori-teori yang telah 

dikemukakan pada penjelasan sebelumnya. Efikasi diri adalah seseorang yang yakin 

bahwa dirinya mampu untuk mengerjakan dan menghadapi berbagai tugas-tugas yang 

diberikan. Namun dalam hal ini masih banyak siswa yang memiliki efikasi diri 

rendah dalam belajar dimana siswa merasa tidak memiliki keyakinan dengan 

kemampuannya dan berusaha untuk menghindari tugas yang diberikan karena merasa 

tidak mampu untuk menyelesaikannya. Efikasi diri rendah pada siswa berasal dari 

pemikiran-pemikiran yang negatif dan irrasional, dimana siswa yang memiliki tingkat 

efikasi diri rendah cenderung Menganggap setiap masalah sulit diselesaikan, 

berpadangan sempit untuk memecahkan masalah, kurang keyakinan untuk mencapai 
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suatu keberhasilan, tidak tekun dan sukar bangkit dari sebuah kegagalan, selalu 

mengamati kegagalan orang lain sehingga akan melemahkan usahanya, selalu 

membayangkan kegagalan dan pikiran menjadi tidak menentu saat menghadapi 

situasi tertekan. Oleh karena itu sekolah perlu melakukan konseling kognitif dengan 

menggunakan  teknik restrukturisasi kognitif. 

Teknik restrukturisasi kognitif ini bertujuan agar individu  mampu untuk 

mengubah atau mengontruksi pikiran atau keyakinan yang irrasional atau negatif ke 

pikiran yang lebih rasional atau positif dalam mencapai perubahan yang lebih baik 

dalam proses berpikir. 

Adapun tahap pelaksanaan teknik dalam konseling keompok yaitu: 1)Tahap 

Awal/pembentukan Kelompok; pada tahap ini, konselor menetukan ketua dalam 

kelompok, dan menjelaskan tujuan diadakannya konseling kelompok, serta 

menjelsakan asas-asas yang ada dalam pelaksanaan konseling kelompok, setelah itu 

berikrar bersama anggota kelompok dengan mengisi lembar surat komitmen bersama. 

2)Tahap Peralihan; pada tahap ini, konselor menjelaskan kegiatan yang akan 

ditempuh pada tahap berikutnya yaitu melaksanakan treatment  3)Tahap Kegiatan; 

pada tahap ini dimulai rasionalisasi tinjauan singkat prosedur, identifikasi pikiran dan 

situasi problem, penenalan dan latihan coping tought, pindah dari pikiran-pikiran 

negative ke coping tought, pengenalan dan latihan penguat positif, dan tugas rumah 

dan tindak lanjut. dan 4)Tahap evaluasi; pada tahap ini konselor membagikan lembar 

evaluasi kepada siswa untuk mengetahui kesan-kesan selama melaksanakan teknik 

restrukturisasi kognitif dan terakhir 5) Terminasi yaitu tahap pengakhiran.  
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Melalui penggunaan teknik restrukturisasi kognitif ini siswa diharapkan 

mendapatkan pengalaman belajar dalam mengubah pikiran negative menjadi positif, 

khususnya tentang dirinya. Dengan demikian, siswa diharapkan lebih mampu 

mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sehingga menjadi lebih yakin terhadap 

kemampuannya sendiri dalam belajar. Dengan kata lain, melalui pengalaman belajar 

dalam teknik restrukturisasi kognitif siswa akan terbantu untuk meningkatkan efikasi 

diri belajarnya dengan ciri-ciri  ; Menganggap setiap masalah bisa diselesaikan, 

mampu untuk memecahkan masalah, yakin untuk mencapai suatu keberhasilan, tekun 

dan mampu bangkit dari sebuah kegagalan, menjadikan kegagalan orang lain sebagai 

penguat usahanya, selalu membayangkan keberhasilan dan mampu mengontrol 

pikiran saat menghadapi situasi tertekan. 

 Agar lebih jelasnya, akan diuraikan pada skema kerangka pikir sebagai 

berikut : 
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Gambar 2.1: Skema Kerangka Pikir 

 

Efikasi Diri Rendah  

1. Menganggap setiap masalah sulit diselesaikan 

2. Berpadangan sempit untuk memecahkan masalah 

3. Kurang keyakinan untuk mencapai suatu 

keberhasilan 

4. Tidak tekun dan sukar bangkit dari sebuah 

kegagalan 

5. Selalu mengamati kegagalan orang lain sehingga 

akan melemahkan usahanya 

6. Selalu membayangkan kegagalan 

7. Pikiran menjadi tidak menentu saat menghadapi 

situasi tertekan 

Restrukturisasi Kognitif (Perlakuan) 

1. Rasional : Tujuan dan tinjauan singkat 

prosedur 

2. Identifikasi pikiran dalam  situasi 

problem  

3. Pengenalan dan latihan Coping Tought 

4. Pindah dari pikiran-pikiran negatif ke 

Coping Tought 

5. Pengenalan dan latihan penguat positf 

6. Tugas rumah dan tindak lanjut 

Dampak Intervensi 

Konseli mampu 

berpikir positif 

tentang kemampuan 

yang dimilikinya 

dalam belajar 

Butuh 

kemampuan 

untuk mereduksi 

pikiran negatif 

dalam proses 

belajar 

Efikasi Diri dalam Belajar meningkat 

1. Menganggap setiap masalah bisa diselesaikan 

2. Mampu untuk memecahkan masalah 

3. Yakin untuk mencapai suatu keberhasilan 

4. Tekun dan mampu bangkit dari sebuah kegagalan 

5. Menjadikan kegagalan orang lain sebagai penguat usahanya 

6. Selalu membayangkan keberhasilan 

7. Mampu mengontrol pikiran saat menghadapi situasi tertekan 
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C. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, maka 

diajukan hipotesis penelitian yaitu teknik restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan 

efikasi diri siswa dalam belajar  di SMPN 1 Arungkeke. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini ditujukan untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statisik. Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan adalah eksperimen. Model jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen design. Menurut Soesilo (2012), pemberian treatment hanya diberikan 

pada kelompok eksperimen sedangkan kelompok kontrol diberi perlakukan yang 

berbeda, atau bahkan tanpa ada perlakuan. Kelompok kontrol berfungsi sebagai 

pembanding untuk mengetahui perbedaan yang mungkin tampak antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Menurut Sugiyono (2016) quasi eksperimental design terdapat dua bentuk 

yaitu Time-series design dan Nonequvalent control group design. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan model Nonequvalent Control Group Design. Desain 

digambarkan sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Nonequivalent control group design 

 

 

Keterangan : 

R= Kelompok eksperimen dan kontrol  

O1 & O3 = kedua kelompok tersebut diobservasi dengan pretest untuk 

mengetahui Efikasi diri awalnya. 

O2 = Efikasi diri konseli setelah mengikuti treatment  

O4= Efikasi diri  kelompok kontrol konseli yang tidak diberi treatment 

X = Treatment (Konseling kelompok teknik Restrukturisasi kognitif 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2016) mengatakan, variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) atau 

independen yaitu teknik Restrukturisasi kognitif dan variabel terikat (Y) atau 

dependen yaitu Efikasi diri siswa dalam belajar. 

 

 

R     O1        X      O2 

R     O3                       O4 
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2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Efikasi diri Siswa dalam belajar adalah penilaian terhadap kemampuannya dan 

yakin bahwa dirinya mampu untuk mengerjakan dan menghadapi tugas-tugas 

yang diberikan. Adapun indikator merujuk pada tiga aspek yaitu tingkat kesulitan 

(level), tingkat kekuatan (strength) dan generalisasi (generality). Aspek tingkat 

kesulitan (level) yaitu keyakinan individu atas kemampuanya terhadap tingkat 

peneyelesaian tugas, kesulitan tugas,dan optimis menghadapi kesulitan. Aspek 

tingkat kekuatan (Strength)  yaitu gigih dalam belajar, gigih dalam mengerjakan 

tugas, dan konsistensi dalam mencapai tujuan. Aspek generalisasi (generality) 

yaitu penguasaan tugas-tugas yang diberikan, penguasaan materi-materi pelajaran 

dan pemilihan aktivitas belajar.  

2. Restrukturisasi kognitif  yaitu teknik yang memusatkan perhatian untuk 

mengubah pikiran/pandangan, pernyataan diri dan keyakinan-keyakinan yang 

negative  atau irasional kearah yang lebih positif atau rasional. Teknik ini 

dilaksanakan melalui 6 tahapan, yaitu : 1) Tahap Rasional tujuan dan tinjauan 

singkat prosedur, 2) identifikasi pikiran dalam situasi problem, 3) pengenalan dan 

latihan Coping Tought, 4) pindah dari pikiran-pikiran negative ke Coping Tought, 

5) pengenalan dan latihan penguat positif, dan 6) tugas rumah dan tindak lanjut. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah cakupan karakteristik yang akan menjadi objek suatu 

penelitian atau yang akan menjadi batas generelisasi dari hasil penelitian yang akan 

dilakukan. Dalam populasi adalah dua bagian penting yang perlu dibatasi dengan 

baik, yaitu cakupan wilayah geografis dan cakupan karakteristik (Pandang & Anas, 

2019:111). 

Berdasarkan uraian diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII di SMPN 1 Arungkeke yang teridentifikasi memiliki efikasi diri 

rendah dalam belajar. Dalam menentukan jumlah populasi, peneliti melakukan 

penyebaran angket efikasi diri di setiap kelas, sehingga jumlah siswa yang 

teridentifikasi mengalami efikasi diri rendah dalam belajar sebanyak 38 siswa dari 

123 jumlah siswa kelas VIII SMPN 1 Arungkeke. Dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel. 3.2 Penyebaran siswa yang menjadi populasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

No.              Kelas                 Jumlah siswa      Jumlah Populasi 

1.               VIII.1                         32                           8  

2.               VIII.2                         30                           6 

3.               VIII.3                         31                           14 

4.               VIII .4                        30                          10 

Jumlah                                           123                         38 
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2. Sampel 

Dalam penelitian eksperimen yang melibatkan layanan bimbingan konseling, 

penentuan sampel perlu memperhatikan dua hal yakni ukuran minimal sampel 

(Sample size), dan jumlah maksimum anggota kelompok (Group size), Pandang & 

Anas (2019).  

Roscoe (Pandang & Anas, 2019) mengemukakan beberapa petunjuk bagi 

peneliti dalam menetukan ukuran sampel (Sample Group) dalam penelitian 

eksperimen sederhana dengan kontrol ketat, dapat menggunakan sampel kecil antara 

10-20 orang. Selain mempertimbangkan ukuran sampel, peneliti juga perlu 

memperhatikan ukuran kelompok.  Furr (Anas & Pandang, 2019) mengkategorikan 

ukuran kelompok menurut rentang usia subjek, yaitu umur 12-19 tahun, jumlah 

anggota adalah 6-10, dengan durasi waktu 45-1 jam persesi 

Dengan demikian peneliti menetapkan ukuran sampel  dalam penelitian ini 

sebanyak 12 orang dari jumlah populasi yang ada berdasarkan ketentuan dalam aspek 

Sample size dan Group Size. Dimana ukuran sampel penelitian eksperimen antara 10-

20 orang dan ukuran kelompok ideal 6-10 orang.  

Adapun teknik penarikan sampel yang peneliti gunakan adalah Proposional 

Random Sampling, dimana pengambilan sampel dari jumlah populasi dilakukan 

dengan proposional dan berimbang terhadap siswa yang teridentifikasi memiliki 

Efikasi diri yang rendah dari setiap kelas. Jumlah sampel penelitian ini diambil dari 

jumlah populasi 38 siswa yang terdiri dari 4 kelas dimana setiap kelas diambil secara 
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acak siswa hingga mencukupi jumlah sampel yang telah ditentukan berdasarkan 

ukuran sampel dan ukuran  kelompok. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.3 Penyebaran siswa yang menjadi sampel penelitian 

 

 

 

 

Setelah menentukan jumlah sampel, selanjutnya adalah dengan membagi 

sampel menjadi 2 kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen yang akan 

diberikan treatment berupa teknik restrukturisasi kognitif, dan kelompok kontrol yang 

tidak diberikan treatment. Jadi masing-masing kelompok terdiri dari 6 anggota yang 

pembagian dilakukan secara random. 

Tabel 3.4 Penentuan jumlah kelompok penelitian 

No.                         Kelompok Penelitian                            Jumlah Sampel 

1. Kelompok Eksperimen                                                                6 

2. Kelompok Kontrol                                                                       6 

Jumlah                                                                                               12 

 

 

 

 

No.            Kelas             Populasi Penelitian      Jumlah Sampel 

1.           VIII.1                             8                          8/38 x 12 = 3 

2.           VIII.2                             6                          6/38 x 12 = 2 

3.           VIII.3                            14                        14/38 x 12 = 4 

4.           VIII.4                            10                        10/38 x 12 = 3 

Jumlah                                           38                                   12 
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D. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang terpenting dalam 

penelitian, karena data yang diperoleh akan bermanfaat dalam penyajian hipotesa 

yang telah dirumuskan. Dalam penelitian data yang dikumpulkan adalah data sebelum 

dilakukan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan teknik restruktuirsasi kognitif. 

Untuk itu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Skala Efikasi Diri Siswa dalam Belajar  

Skala diberikan kepada sampel untuk memperoleh gambaran tentang efikasi 

diri belajar pada siswa kelompok eksperimen sebelum (pretest) maupun sesudah 

(posttest) diberikan teknik  restrukturisasi kognitif. Skala ini berupa pernyataan yang 

berkaitan dengan efikasi diri siswa dalam belajar dan menjadi bahan evaluasi tentang 

sejauh mana teknik restrukturisasi kognitf dapat meningkatkan efikasi diri belajar 

siswa. 

Maka untuk pengukuran varibel Y digunakan alat pengumpul data, berupa 

angket yang berbentuk skala yang diberi nama skala  efikasi diri dalam belajar yang 

setiap item pernyataan telah dilengkapi dengan berbagai pilihan jawaban, dengan 

empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak sesuai (TS), dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk kepentingan analisis data, skala ini disusun 

berdasarkan Skala Likert dengan penilaian 1 sampai 4. Untuk item favorable 
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penilaian pilihan jawaban Sangat Tidak sesuai (STS) = 1, Tidak Sesuai (TS) = 2, 

Sesuai (S) = 3, dan Sangat Sesuai (SS) = 4.  Sedangkan untuk item unfavorable 

pilihan jawaban (STS) = 4, (TS) = 3, (S) = 2 dan (SS) = 1 

Berikut Tabel  pembobotan item skala : 

Tabel 3.5 Pembobotan item skala efikasi diri dalam belajar 

 

 

 

Sebelum skala digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 

validitas dan uji relabilitas. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas skala dilakukan dengan menggunakan pengolahan computer 

program SPSS 16.00 for windows. Batas penerimaan dengan syarat nilai r yang 

diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0,30. Seperti yang dikatakan oleh Sugiyono 

(2016) bahwa bila harga korelasi dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrument tersebut tidak valid, sehingga harus dibuang. 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS 16.00 diperoleh 

nilai Corrected Item-Total Correlation yang berada dibawah 0,30 sebanyak 12 item 

dari 50 jumlah item. Sehingga dari hasil uji validitas ini menyisakan 38 item 

Pilihan jawaban                                       Kategori 

                                                Favorable                  unfavorable 

Sangat Sesuai  (SS)                         4                                   1 

Sesuai (S)                                        3                                   2 

Tidak  Sesuai (TS)                          2                                   3 

Sangat Tidak Sesuai                       1                                   4 
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pernyataan yang valid. Item yang tidak valid tersebut digugurkan atau di buang, 

sedangkan jumlah item yang valid dijadikan sebagai butir kuesioner penelitian karena 

nilai yang diperoleh berada di atas 0,30. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas berarti dapat dipercaya. Suatu tes dapat dipercaya apabila tes yang 

diberikan dapat menunjukkan hasil yang konstan atau tetap, hal ini berarti meskipun 

seorang responden  diberikan tes lebih dari sekali tetap tidak menunjukkan adanya 

perubahan. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrument penelitian dapat 

diterima apabila memiliki koefisien alpa lebih besar dari 0,60 (Sugiyono, 2016). 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 16.00 diperoleh 

nilai sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Hasil Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based on Standardized 

Items N of Items 

.905 .901 50 

Sumber: Output SPSS 16.00 

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha yang diperoleh yaitu 0,901. Nilai tersebut berada di atas 0,60 yang berarti skala 

yang disebar memiliki reliabilitas yang baik dan sangat kuat. 
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2. Observasi 

Observasi merupakan salah satu alat pengumpulan data yang direncanakan, 

berstruktur dan hasilnya dicatat dan diinterpretasikan dalam rangka memperoleh 

pemahaman tentang subyek yang diamati. Teknik observasi digunakan untuk 

mencatat reaksi-reaksi dan perubahan yang dialami oleh siswa selama mengikuti 

pelaksanaan konseling kelompok dengan menggunakan teknik restrukturisasi 

kognitif. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi siswa, semangat 

untuk mengikuti setiap tahap dalam kegiatan dan pemahaman mengenai teknik yang 

diberikan selain itu aspek kecenderungan rendahnya efikasi diri siswa dalam belajar. 

cara penggunaannya dengan memberi tanda ceklis pada setiap aspek yang muncul. 

Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase 

kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan.  

Menurut Kadir (2016), kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat 

berdasarkan hasil analisis persentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 

100% dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut : 

Tabel  3.7 Kriteria Penentuan Hasil Observasi 

Persentase                                                  Kategori 

80% - 100%                                              Sangat Tinggi 

60% - 79%                                                     Tinggi 

40% - 59%                                                    Sedang 

20% - 39%                                                    Rendah 

0% - 19%                                                  Sangat Rendah 
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E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data angket 

penelitian berkaitan dengan efikasi diri siswa dalam belajar. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data deskriptif dan analisis inferensial dengan t-tes untuk 

pengujian hipotesis. 

 Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kelompok penelitian. 

Menurut Siregar (2016) menjelaskan bahwa analisis deskriptif dilakukan untuk 

pengujian hipotesis deskriptif. Hasilnya untuk melihat apakah hipotesis dapat 

digeneralisasikan atau tidak.  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif  untuk menggambarkan efikasi diri siswa dalam 

belajar di SMPN 1 Arungkeke terhadap kelompok eksperimen yaitu sebelum (pretest) 

dan sesudah (posttest) pemberian teknik restrukturisasi kognitif dan juga kelompok 

kontrol dengan menggunakan  label distribusi frekuensi dan presentase.  

Adapun gambaran umum tentang efikasi diri siswa dalam belajar sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan, dilakukan menggunakan pengukuran variable efikasi 

diri menggunakan skala yang terdiri dari 38 item pernyataan, sehingga dapat 

diperoleh skor ideal tertinggi yaitu 152 (38 X 4 = 152) kemudian dikurangkan dengan 

skor ideal terendah yaitu 38 (38 X 1 = 38), selanjutnya dibagi menjadi 5 kelas interval 

(114 : 5 = 22,8) menjadi 23. Adapun kategori efikasi diri siswa dalam belajar yaitu: 
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Tabel: 3.8 Kategorisasi Efikasi Diri Siswa dalam Belajar 

Persentase                                        Kategori 

            130 - 159                                           Sangat Tinggi 

            107 - 129                                               Tinggi 

            84 - 106                                                 Sedang 

            61 - 83                                                   Rendah 

            38 - 60                                                 Sangat Rendah 

    Sumber: Hasil Kategorisasi Efikasi Diri Siswa dalam Belajar 

2. Analisis Statistik Inferensial  

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

Statistik t-test. t-test dimaksudkan untuk menguji  ada atau tidaknya perbedaan 

tingkat  efikasi diri siswa dalam belajar dengan menggunakan teknik restrukturisasi 

kognitif  melalui Gain Score (nilai selisih) pada kelompok eksperimen dan subjek 

pada kelompok kontrol. Uji dilakukan menggunakan aplikasi SPSS for windows. 

Kriteria yang digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu tolak H0 apabila nilai 

Sig < α. Penetuan α yang telah ditetapkan yaitu derajat kesalahan 5%  atau 0,05. 

Adapun untuk mengetahui tingkat signifikan data penelitian, digunakan nilai 

probability Sig dari uji t. kriterianya yaitu dikatakan signifikan apabila nilai 

probability lebih kecil dari α (0,05) sehingga H0 ditolak. 

Berdasarkan hasil pengujian t-test dengan menggunakan aplikasi SPSS 16 for 

windows diketahui nilai probability sig = 0,000 yang berarti lebih kecil dari α (0,05) 

sehingga H0 ditolak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan  serta 

memberikan pembahasan yang lebih mendalam tentang hasil penelitian yang 

berkaitan dengan teori-teori dan berbagai hasil penelitian yang telah ada. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Arungkeke yang berada di kabupaten Jeneponto, 

untuk mengetahui pengaruh teknik restrukturisasi kognitif untuk meningkatkan 

efikasi diri siswa dalam belajar. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat efikasi diri siswa dalam belajar di SMP Negeri 1 

Arungkeke. 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam Belajar di SMPN 1 Arungkeke 

Gambaran tingkat efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke 

diperoleh melalui penyebaran skala efikasi dengan menggunakan via google form. 

Dimana, data hasil penelitian diperoleh melalui pengisian skala efikasi diri dalam 

belajar. Setelah itu menggunakan Analisis statistik deskriptif  untuk memperoleh 

gambaran tingkat efikasi diri siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke. Hasil 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
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a. Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam Belajar Kelompok Eksperimen 

Tingkat efikasi diri siswa dalam belajar pada kelompok eksperimen diperoleh 

berdasarkan hasil pretest yang dilaksanakan pada hari senin tanggal 24 Agustus 2020 

dan posttest pada hari senin tanggal 21 September 2020 terhadap 6 konseli di SMPN  

1 Arungkeke. Berikut ini disajikan data tingkat efikasi diri siswa dalam belajar di 

SMPN 1 Arungkeke hasil pretest dan posttest yang disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan persentase dengan berdasarkan data penelitian pada daftar 

lampiran. 

Tabel 4.1. Data Efikasi Diri Siswa dalam Belajar Di SMPN 1 Arungkeke 

Kelompok Eksperimen Pretest dan Posttest 

Efikasi 

diri 

dalam 

belajar 

Kategorisasi 

Eksperimen 

Pretest Posttest 

F % F % 

130-153 Sangat Tinggi - - 1 10 

107-129 Tinggi - - 4 40 

84-106 Sedang 3 30 1 10 

61-83 Rendah 2 20 - - 

38-60 Sangat Rendah 1 10 - - 

Jumlah 6 60 6 60 

Sumber : Hasil angket kelompok eksperimen 

Data dalam table 4.1 menjelaskan bahwa gambaran umum tentang efikasi diri 

siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke untuk kelompok eksperimen. Pada saat 

pretest, tidak ada responden atau 0 persen siswa yang memiliki efikasi diri dalam 

belajar pada kategori sangat tinggi atau berada pada interval 130-153 dan kategori 

tinggi atau berada pada interval 107-129. Pada kategori sedang atau berada pada 

interval 84-106, terdapat 3 (tiga) responden atau sebesar 30 (tiga puluh) persen. 
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Terdapat 2 (dua) responden atau 20 (dua puluh) persen yang berada pada kategori 

rendah atau berada pada interval 61-83. Tedapat 1 (satu) responden atau 10 (sepuluh) 

persen yang berada pada kategori sangat rendah atau berada pada interval 38-60. 

Rendahnya efikasi diri siswa dalam belajar ditandai dengan : 1) Menganggap masalah 

yang dihadapi terlalu sulit untuk diselesaikan; 2) Berpandangan sempit untuk 

memecahkan masalah; 3) Berkeyakinan tidak memiliki apa yang diperlukan untuk 

mencapai keberhasilan; 4) Tidak tekun dalam mengahadapi kesulitan dan sukar 

bangkit dari sebuah kegagalan; 5) Selalu mengamati kegagalan orang lain sehingga 

akan melemahkan usahanya; 6) Selalu membayangkan kegagalan dan berkutat pada 

segala sesuatu yang dianggap salah; 7) Saat menghadapi situasi tertekan, kegagalan, 

dan kemunduran, pikiran menjadi tidak menentu, aspirasi semakin rendah, dan 

kualitas hasil pekerjaan semakin buruk. 

Hasil berbeda didapatkan setelah diberikan perlakuan berupa teknik 

restrukturisasi kognitif, tingkat efikasi diri siswa dalam belajar mengalami 

peningkatan. Terdapat 1 (satu) responden atau 10 (sepuluh) persen responden yang 

berada pada kategori sangat tinggi atau berada pada interval 130-153, terdapat 4 

(empat) responden yang berada pada kategori tinggi atau berada pada interval antara 

107-129. Dan terdapat 1 (satu) responden atau 10 (sepuluh) persen, yang berada pada 

kategori sedang atau berada pada interval 84-106. Tidak ada responden yang berada 

pada kategori rendah dan sangat rendah. Data ini mengartikan bahwa responden 

dominan berada pada kategori tinggi setelah diberikan perlakuan berupa teknik 

restrukturisasi kognitif. Data tersebut menunjukkan peningkatan tingkat efikasi diri 
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siswa dalam belajar menganggap setiap masalah bisa diselesaikan, mampu untuk 

memecahkan masalah, yakin untuk mencapai suatu keberhasilan, tekun dan mampu 

bangkit dari sebuah kegagalan, menjadikan kegagalan orang lain sebagai penguat 

usahanya, selalu membayangkan keberhasilan dan mampu mengontrol pikiran saat 

menghadapi situasi tertekan. Hasil pretest dan posttest dari kelompok eksperimen 

dapat dilihat pada daftar lampiran. 

Tabel 4.2. Kecenderungan Umum Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam 

Mengerjakan Tugas 

 

Jenis Data Kelompok Mean Interval Kategori 

Pretest Eksperimen 81,3 61-83 Rendah 

Posttest Eksperimen 118,5 107-129 Tinggi 

Sumber: Hasil pretest dan posttest 

Tabel diatas menunjukkan gambaran umum tentang efikasi diri siswa dalam 

belajar untuk kelompok eksperimen berdasarkan hasil pretest dan posttest. Setelah 

melakukan perhitungan rata-rata skor variabel diperoleh hasil pretest untuk kelompok 

eksperimen berada dalam kategori rendah. Setelah pelaksanaan pretest, kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa teknik restrukturisasi kognitif sebanyak 6 kali 

tahapan dan dilakukan kembali penghitungan rata-rata skor variabel diperoleh hasil 

posstest untuk kelompok eksperimen berada dalam kategori tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa penerapan teknik 

restrukturisasi kognitif menyebabkan terjadinya perubahan tingkat efikasi diri pada 

kelompok eksperimen sehingga hasil posttest menunjukkan peningkatan dari kategori 
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rendah menjadi tinggi. Hasil pretest dan posttest dari kelompok eksperimen dapat 

dilihat pada daftar lampiran. 

b. Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam belajar Kelompok Kontrol 

Tingkat efikasi diri siswa dalam mengerjakan tugas pada kelompok kontrol 

diperoleh berdasarkan hasil pretest yang dilaksanakan pada hari senin tanggal 24 

Agustus 2020 dan posttest pada hari senin tanggal 21 september 2020 terhadap 6 

konseli di SMPN 1 Arungkeke. Berikut ini disajikan data tingkat efikasi diri siswa 

dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke hasil pretest dan posttest yang disajikan dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan berdasarkan data penelitian 

pada daftar lampiran. 

Tabel 4.3. Data Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam belajar di SMPN 1 

Arungkeke Kelompok Kontrol Pretest dan Posttest 

 

Efikasi Diri 

Siswa dalam 

Belajar 

Interval 

Kontrol 

Pretest Posttest 

F % F % 

Sangat Tinggi 130-153 - - - - 

Tinggi 107-129 - - - - 

Sedang 84-106 2 20 4 40 

Rendah 61-83 4 40 2 20 

Sangat rendah 38-60 - - - - 

Jumlah 6 60 6 60 

Sumber : Hasil angket kelompok kontrol 

Data di atas menjelaskan bahwa gambaran umum tentang efikasi diri dalam 

belajar di SMPN 1 Arungkeke untuk kelompok kontrol. Pada saat pretest, terdapat 4 

(empat) atau 40 (empat puluh) persen responden yang berada pada kategori  rendah 

atau berada pada interval 61-83. Terdapat 2 (dua) responden atau 20 (dua puluh) 
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persen berada pada kategori sedang atau berada pada interval 84-106. Rendahnya 

efikasi diri siswa dalam belajar ditandai dengan : 1) Menganggap masalah yang 

dihadapi terlalu sulit untuk diselesaikan; 2) Berpandangan sempit untuk memecahkan 

masalah; 3) Berkeyakinan tidak memiliki apa yang diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan; 4) Tidak tekun dalam mengahadapi kesulitan dan sukar bangkit dari 

sebuah kegagalan; 5) Selalu mengamati kegagalan orang lain sehingga akan 

melemahkan usahanya; 6) Selalu membayangkan kegagalan dan berkutat pada segala 

sesuatu yang dianggap salah; 7) Saat menghadapi situasi tertekan, kegagalan, dan 

kemunduran, pikiran menjadi tidak menentu, aspirasi semakin rendah, dan kualitas 

hasil pekerjaan semakin buruk. 

Kondisi tersebut menunjukan perubahan yang tidak berarti pada saat posttest. 

Pada saat posttest, terdapat 4 (empat) responden atau 40 persen pada kategori sedang 

atau berada pada interval 84-106. Terdapat 2 (dua) responden atau 20 (dua puluh) 

persen berada pada kategori rendah atau berada pada interval 61-83. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa  ada perubahan sedikit namun tidak berarti pada efikasi diri 

kelompok kontrol. Hasil pretest dan posttest dari kelompok kontrol dapat dilihat pada 

daftar lampiran. 

Tabel 4.4. Kecenderungan Umum Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam Belajar di 

SMPN 1 Arungkeke 

 

Jenis Data Kelompok Mean Interval Kategori 

Pretest Kontrol 79 61-83 Rendah 

Posttest Kontrol 86,3 84-106 Sedang 

Sumber: Hasil pretest dan posttest 
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Tabel di atas menunjukkan gambaran umum tentang tingkat efikasi diri dalam  

belajar untuk kelompok kontrol berdasarkan hasil pretest dan posttest. Setelah 

pelaksanaan pretest, kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan berupa teknik 

restrukturisasi kognitif melainkan diberikan layanan informasi dan dilakukan kembali 

penghitungan rata-rata skor variabel diperoleh hasil posstest untuk kelompok kontrol  

berada dalam kategori sedang. 

2. Gambaran Pelaksanaan Teknik Restrukturisasi Kognitif 

Pelaksanaan pemberian teknik restrukturisasi kognitif yang diberikan kepada 

kelompok eksperimen mulai dari pretest sampai pada posttest berlangsung selama 6 

tahapan (lihat daftar lampiran). Adapun rincian kegiatan sebagai berikut: 

a. Persiapan (planning) 

Adapun hasil yang diperoleh pada kegiatan tahap persiapan yaitu: 

1) Tersedia lembar pretest dan posttest 

2) Tersedia lembar kerja 

3) Ruangan yang digunakan adalah kelas VIII.3 yang disepakati oleh siswa 

4) Kegiatan dilakukan sesuai dengan waktu yang telah disepakati oleh guru BK 

SMPN 1 Arungkeke, yang dimulai pada tanggal 19 Agustus 2020 sampai pada 

tanggal 21 September 2020. 

5) Melakukan pemberian pretest, secara online dengan via google form. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2020. Peneliti memulai tahap kegiatan 

dengan meminta seluruh kontak siswa yang menjadi subjek penelitian sebanyak 

12 orang kepada guru BK. Setelah itu membuat grup kelompok di media sosial 
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yaitu Whatsapp. Setelah itu memperkenalkan diri dan membangun hubungan 

yang baik (rapport) dengan konseli yang menjadi subjek penelitian. Hal ini 

dimaksudkan agar konseli tidak bingung dan mengerti maksud dari kedatangan 

peneliti. Selanjutnya peneliti menjelaskan dengan rinci maksud dan tujuan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian. Peneliti juga meminta kesediaan konseli 

untuk mengikuti setiap tahap dalam penelitian ini. Setelah itu, peneliti 

menjelaskan prosedur pengisian angket dan membagikan dalam bentuk Link ke 

dalam grup kelompok yang telah di buat yang berisi pernyataan yang berkaitan 

dengan efikasi diri dalam belajar konseli. Sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

kemudian konseli diarahkan untuk mengisi lembar angket sesuai dengan 

gambaran dirinya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui gambaran awal tingkat 

efikasi diri siswa dalam belajar kedua kelompok sampel yang akan diberikan 

perlakuan dan yang tidak diberikan perlakuan yang sama. Setelah konseli 

mengerjakan pretest peneliti membuat gulungan kertas sebanyak 12 gulungan 

yang berisi nama-nama siswa kemudian peneliti memilih secara acak gulungan 

yang telah dibuat, lalu memasukkan ke 2 kotak yang bertuliskan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga kelompok eksperimen sebanyak 6 

konseli dan kelompok kontrol sebanyak 6 konseli. 

6) Menata setting untuk kegiatan restrukturisasi kognitif. 

a) Tempat   :  kelas VIII.3 

b) Perlengkapan  : Kursi, meja, Bolpoin, penghapus, lembar kerja konseli, 

lembar observasi, absen. 
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c) Perlengkapan protokol kesehatan covid-19 (masker dan handsanitizer) 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

Penelitian ini berlangsung selama satu bulan 3 hari dimulai tanggal 19 

Agustus 2019 sampai tanggal 21 September 2020. Setelah peneliti melakukan 

pertemuan pertama untuk membawa surat rekomendasi ke sekolah dan telah 

melakukan persiapan, selanjutnya Guru BK memperkenalkan peneliti kepada konseli, 

menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliti lalu Guru BK mempersilahkan 

peneliti untuk melaksanakan penelitian setelah melalui proses administrasi yang 

berlaku di sekolah. 

1) Pertemuan Pertama: Pembentukan dan Peralihan Kelompok 

a) Tahap Pembentukan 

Pelaksanaan konseling kelompok dengan menggunakan teknik restrukturisasi 

kognitif dilaksanakan pada hari selasa 25 Agustus 2020, mengikuti jadwal masuk 

yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu khusus untuk kelas VIII dua kali seminggu 

tepatnya untuk hari selasa dan hari jumat. Dilaksanakan setelah semua pelajaran 

selesai sesuai kontrak dengan kelompok penelitian, kegiatan ini dilaksanakan pada 

pukul 10.00 wita sampai dengan pukul 11.30 wita, bertempat di kelas VIII.3 SMPN 

1 Arungkeke kegiatan diawali dengan penyambutan (attending) para peserta di 

depan pintu,  memastikan siswa memakai masker dan mencuci tangan di kran yang 

telah disediakan oleh sekolah sebelum  mempersilahkan duduk pada tempat yang 

sudah disediakan. Konselor menanyakan kondisi para responden hari ini dalam 

aktifitasnya sepanjang pagi hingga siang sehingga tercipta hubungan yang hangat. 



54 
 

 

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh peneliti ketika diberikan kesempatan 

untuk melakukan intervensi adalah dengan membentuk kelompok, mengingat tahap 

pembentukan kelompok ini merupakan tahap awal yang sangat berpengaruh dalam 

proses selanjutnya. Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan pengungkapan tujuan 

yang ingin dicapai dalam konseling.Konselor sebagai ketua kelompok kemudian 

mengarahkan konseli untuk memperkenalkan diri mereka masing-masing secara 

umum saja. Setelah perkenalan, konselor kemudian menjelaskan tujuan yang harus 

dicapai dalam konseling kelompok. Hal ini dimaksudkan untuk menyadarkan konseli 

pada makna kehadirannya terlibat dalam kelompok. Konselor juga menjelaskan asas-

asas yang harus dipatuhi dalam konseling kelompok sebagai penguat untuk 

membagun kepercayaan anggota kelompok. 

b) Tahap Peralihan 

Setelah proses pembentukan dilaksanakan, konselor kemudian beralih ke 

tahap peralihan. Pada tahap ini, konselor menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh 

pada tahap berikutnya yaitu melaksanakan treatmet dengan menggunakan teknik 

restrukturisasi kognitif.  Namun sebelum memulai kegiatan, konselor meminta 

kesiapan konseli  membuat surat komitmen untuk mengikuti proses konseling dan 

berkomitmen  menjaga kerahasiaan yang ada selama proses konseling berlangsung 

secara bersama-sama.  

Agar suasana lebih ceria dan lebih mengakrabkan hubungan antar anggota 

kelompok, konselor mengajak konseli untuk melakukan ice breaking. Konselor 

menetapkan permainan “Katakan Hai ?”sebagai alat untuk ice breaking. Tujuan 
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utamanya adalah agar konseli saling mengenal lebih jauh dengan rekan kelompoknya 

karena konseli berasal dari kelas-kelas yang berbeda dan kurang terbuka satu sama 

lain. 

c) Tahap Rasionalisasi Treatment 

Kegiatan rasionalisasi treatment dilaksanakan dengan tujuan memberikan 

informasi tentang efikasi diri khususnya dalam belajar, dan menjelaskan prosedur 

serta langkah-langkah pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif. Setelah ice 

breaking dilaksanakan, konselor menyampaikan tujuan dari pelaksanaan konseling 

kelompok. Mengingat bahwa setiap peserta memiliki sebuah pemahaman tentang 

efikasi diri sendiri maka konseli perlu diberikan pemahaman yang jelas mengenai 

masalah yang sedang dihadapi. Harapannya adalah para responden memahami 

tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan. 

Kegiatan dimulai dari diskusi tentang efikasi diri. Konselor meminta kepada 

masing-masing konseli untuk mengutarakan pendapatnya terkait efikasi diri 

khususnya dalam belajar. Masing-masing konseli antusias  menyatakan 

pendapatnya. Ada yang menjelaskan secara singkat dan adapula konseli yang 

menjelaskan sambil malu-malu. Apalagi dengan adanya wabah covid-19 menurut 

siswa belajar sangatlah sulit dikarenakan waktu belajar yang singkat, penjelasan 

guru hanya sedikit  namun tugas menumpuk. Setelah pemahaman tentang efikasi 

diri, konselor kemudian mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

efikasi diri dapat terjadi pada diri konseli. Setelah diskusi peneliti meminta salah 
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satu konseli untuk menyimpulkan hasil diskusi kemudian peneliti merangkum hasil 

pertemuan.  

Setelah konseli memiliki pemahaman tentang efikasi diri dalam belajar, 

konselor kemudian menjelaskan tentang upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut. Upaya yang dimaksud adalah dengan menggunakan 

teknik restrukturisasi kognitif. Konselor secara sepintas menjelaskan langkah-

langkah dan prosedur singkat dari pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif. 

Selanjutnya, konselor menyampaikan pada responden jadwal pertemuan 

selanjutnya, dan kegiatan ini ditutup dengan  ucapan terimakasih atas partisipasi dari 

responden. 

Hasil yang diperoleh dari 6 responden pada kelompok eksperimen, secara 

umum mengungkapkan bahwa masalah yang dihadapi yaitu rendahnya efikasi diri 

dalam belajar. Rendahnya efikasi diri dalam belajar ditandai dengan tidak yakinnya 

pada kemampuan dalam mengerjakan tugas yang diberikan, tidak tekun dan cepat 

menyerah, kurang berusaha dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, tidak suka 

sesuatu yang menantang banyak menampakkan keragu-raguan, dan menghindari 

sesuatu yang di pandang sebagai ancaman. 

2) Pertemuan Kedua: Tahap Pelaksanaan 

a) Tahap Identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem 

 

Tahapan pelaksanaan restrukturisasi kognitif dilaksanakan mulai dari hari 

jumat tanggal 28 Agustus 2020 sampai hari jumat tanggal 11 September 2020. 

mengikuti jadwal masuk yang ditentukan oleh pihak sekolah yaitu khusus untuk kelas 
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VIII dua kali seminggu tepatnya untuk hari selasa dan hari jumat. Waktu pelaksanaan 

10.00 - 11.30 sesuai dengan kesepakatan dari konseli. Sebelum memulai terlebih 

dahulu melaksanakan protokol kesehatan yakni mencuci tangan dan menggunakan 

masker sebelum masuk keruangan dan mengatur jarak tempat duduk. Setelah itu 

Peneliti menjelaskan tujuan diadakannya kegiatan konseling kelompok dan 

melakukan ikrar bersama-sama agar yang dikemukakan di kegiatan terjamin 

kerahasiaannya. 

Terlebih dahulu konselor meminta konseli melakukan relaksasi 

sederhana.konseli melakukan relaksasi seperti peregangan badan, mengatur posisi 

duduk senyaman mungkin dengan tujuan agar dapat lebih berkonsentrasi dan lebih 

tenang saat konselor mulai mengeksplorasi pikiran konseli. Selanjutnya konselor 

memberikan contoh pikiran-pikiran baik positif atau negatif agar mempermudah 

konseli untuk mengkesplorasi pikiran-pikirannya yang muncul mengenai efikasi diri 

dalam belajar dengan cara memberikan LKS pada konseli yang berisi contoh-contoh 

situasi dalam belajar kemudian meminta konseli menuliskan pikiran yang muncul 

pertama kali pada lembar yang telah disediakan. Tujuannya agar konseli lebih terbuka 

mengenai masalah yang biasa dihadapi serta bagaimana konseli tersebut 

menyelesaikan masalahnya. Hasil LKS yang ditulis oleh beberapa konseli pada soal 

nomor 1 yakni dalam situasi masalah yang biasa dihadapi berkaitan dengan belajar 

banyak muncul pikiran-pikiran negatif dibandingkan pikiran yang positif seperti, 

merasa ketakutan,degdekan,geroki, takut salah bahkan berpikir untuk menghindari 

tugas yang diberikan oleh guru dengan berbagai alasan agar terhindar dari proses 
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belajar yang menurut siswa itu sulit. Selanjutnya pada soal nomor 2 yakni solusi 

dalam menghadapi masalah tersebut, beberapa konseli menuliskan jawaban seperti 

bolos dari sekolah, pura-pura kebelet ke wc, menghindari dengan tidak pergi 

kesekolah jika tugas yang diberikan belum selesai, bahkan pura-pura sakit kepala, 

perut dan lainnya. 

Selanjutnya, konselor menjelaskan kepada konseli tentang berpikir negatif 

dengan memberikan contoh-contoh dikehidupan nyata. Kemudian konselor 

memberikan kesempatan kepada konseli untuk mengutarakan pendapat tentang 

contoh yang telah diberikan sebelumnnya. 

Hasil yang diperoleh pada tahapan ini yaitu konseli mampu mengenali bentuk 

rendahnya efikasi diri dalam belajar, serta konseli mampu mengungkapkan persepsi 

atau pikiran-pikiran yang muncul dalam situasi efikasi diri dalam belajar. 

b) Tahap pengenalan dan latihan coping thought (CT) 

Pada tahap ini berlangsung pada waktu 10.00- 11.30 sesuai dengan 

kesepakatan konseli. Di tahap ini konselor mengaitkan antara tugas rumah yang 

diberikan dengan kegiatan yang akan dilakukan. Tujuannya adalah merefleksi 

kembali pikiran-pikiran negatif yang ada pada diri konseli. Setelah itu, konselor 

melanjutkan dengan memberikan stimulat cerita pendek yang berhubungan dengan 

situasi dalam belajar seperti “ketika guru mata pelajaran meminta menjawab sebuah 

soal di papan tulis” lalu konseli kembali menuliskan pikiran-pikiran yang muncul. 

Pikiran tersebut dibuatkan dalam bentuk setting imajinatif dengan membayangkan 

situasi dimana siswa tersebut sedang melakukan proses belajar mengajar dikelas. 
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Tujuan utamanya dari setting situasi ini yaitu menarik siswa menggali 

pengalamannya pada saat proses belajar di kelas. Setelah itu, konselor berusaha untuk 

merefleksikan pikirannya secara berama-sama. 

Selanjutnya, konseli diminta untuk berlatih memverbalisasikan pikiran-

pikiran baru atau pikiran positif. Proses verbalisasi disini yaitu konseli berlatih 

mengucapkan kalimat-kalimat positif yang merupakan balikan dari pikiran-pikiran 

negative yang sebelumnya telah dibahas. Kalimat yang dimaksud seperti “saya harus 

berani maju ke papan tulis untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, walaupun 

jawaban saya belum tentu benar saya akan tetap maju tanpa ragu-ragu.karena ini 

adalah proses belajar”.kalimat inilah yang terus menerus dilatih oleh konseli dalam 

pikirannya. 

Setelah, proses verbalisasi pikiran positif, konseli diminta untuk mencatat 

pada selembar kertas mengenai pikiran-pikiran positif yang muncul terhadap situasi-

situasi belajar yang dihadapi. Adapun hasil dari pengerjaan LKS tersebut yaitu, pada 

saat guru mata pelajaran meminta menjawab sebuah soal di papan tulis pikiran baru 

yang muncul seperti, “saya pasti bisa untuk menjawab soal di atas seperti teman yang 

lain, langsung naik tanpa ragu-ragu, memberanikan diri dengan percaya diri,dan 

berusaha untuk belajar menjwab soal dengan benar”. Agar lebih jelasnya, dapat 

dilihat pada lampiran 20. 

Pada saat pemaparan hasil LKS, anggota kelompok lain memberikan 

tanggapan-tanggapan atau masukan mengenai pikiran-pikiran alternatifnya. 

Kemudian konseli yang telah memaparkan hasil LKS menaggapi masukan dari 
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anggota kelompok lainnya. Selain itu ada juga siswa lain yang memberikan 

sanggahan atau masukan-masukan mengenai pikiran-pikiran alternatif yang sesuai 

dengan efikasi diri dalam belajar yang dialami oleh siswa. 

Hasil yang diperoleh pada tahapan ini yaitu konseli mampu mengenal dan 

mengidentifikasi pikiran-pikiran baru  atau positif yang  muncul dan dapat digunakan 

serta mahir dalam membuat coping thought (CT) ketika diperhadapkan pada masalah 

efikasi diri dalam belajar. 

c) Tahap pindah dari pikiran-pikiran negative ke coping thought (CT) 

Pada tahap ini konselor memulai dengan memberikan contoh beberapa situasi 

dalam belajar dengan memodelkan diri sendiri. maksudnya pada tahapan ini konselor 

memberikan contoh kepada konseli situasi dalam belajar dan memberikan pikiran 

yang seharusnya muncul berdasarkan pengalaman dari konselor. Tujuannya agar 

konseli lebih mudah memahami dan terbuka dengan apa yang sedang dialaminya 

dalam situasi belajar. 

Selanjutnya konselor mengajak konseli untuk latihan menghentikan pikiran 

negatif. Adapun prosedur latihan yang dimaksudkan, konselor mencontohkan dan 

menggali kembali pikiran negatifnya seperti ”saya kurang yakin dapat menyelesaikan 

tugas secara mandiri” kemudian konseli menghentikan pikiran negative dengan 

berkata “STOP” atau berhenti kemudian dilanjutka dengan berkata stop pada dirinya 

sendiri kemudian konseli yang lain membantu mengarhkan kearah pikiran netral atau 

positif dan tegas seperti “ saya harus yakin dengan kemampuan saya, dengan belajar 

saya pasti mampu mengerjakan tugas dengan mandiri”. Selanjutnya, konselor 
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membuat situasi belajar yang lain, ketika pikiran yang muncul adalah pikiran positif 

konselor dapat melanjutkannya, namun jika pikiran negative yang muncul maka 

konselor menghentikannya. 

Setelah latihan dianggap cukup, konselor kemudian meminta konseli 

berpasangan dan melakukan latihan sesuai dengan situasi yang pernah dialami dalam 

belajar secara bergantian. Seorang siswa berperan dalam mengeksplorasi pikiran dan 

siswa yang lain sebagai penilai. Jika pikiran yang dikemukakan oleh konseli bersifat 

negative, siswa penilai meneriakkan kata stop dan mengharuskan konseli untuk 

mengganti persepsinya hingga pilihan persepsi alternative dianggap rasional. 

d) Tahap pengenalan dan latihan penguat positif 

Pada tahap ini, konselor meminta konseli untuk mengulangi dan 

memverbalisasikan perpindahan pikiran negatif  ke coping thought secara bergantian. 

Maksudnya pada tahap ini konseli diminta untuk mengulang kalimat-kalimat positif 

yang telah terekam sesuai dengan tahapan sebelumnya. Ketika konseli masih 

menimbulkan pikiran negatifnya, konseli dengan cepat disuruh menggantikan pikiran 

negatif tersebut. Kemudian konseli diminta untuk mengulang-ulang tanpa 

memverbalisasikan hingga menjadi kebiasaan. 

Setelah konseli selalu mengulang-ulangnya, konselor menjelaskan manfaat 

dari tahapan ini yaitu, dengan adanya verbalisasi yang berulang-ulang berupa kalimat 

positif sehingga kalimat yang diungakpnya menjadi otomatis terucap ketika 

menghadapi situasi belajar yang sulit. Kemudian konselor meminta konseli agar bisa 

mengaplikasikan ketika mendapatkan pikiran negative pada saat situasi dalam belajar. 
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Selanjutnya, konselor dan konseli bersama-sama menyepakati reinforcement sebagai 

penguat tingkah laku. Reinforcement yang diberikan dalam bentuk reward jika 

konseli berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Namun dalam hal ini tetap 

dengan persetujuan peneliti.  

Hasil yang diperoleh pada tahap ini yaitu konseli dapat melakukan afirmasi 

(pengucapan kalimat positif terhadap diri sendiri) secara langsung tanpa pengarahan 

dari konselor ketika pikiran negatifnya muncul. Selain itu, konseli juga dapat 

berkomitmen untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik. 

e) Tahap tugas rumah dan tindak lanjut 

Pada tahap terakhir ini, konseli diajak untuk membuat rencana atau tindakan 

yang akan dilakukan untuk meningkatkan efikasi diri dalam belajar. Konselor 

membantu konseli untuk berkomitmen dalam merealisasikan rencana yang telah 

disusun. Konselor meminta konseli untuk menuliskan seberapa berhasil rencana dan 

tindakan untuk meningkatkan efikasi diri dalam belajar yang nantinya akan dilakukan 

dalam jangka waktu yang telah disepakati. Selanjutnya, konselor mengajak konseli 

untuk berdiskusi mengenai rencana yang telah dibuat. Isi dari daftar rencana dan 

tindakan yang akan konseli lakukan seperti saya harus lebih percaya diri, saya harus 

yakin dengan kemampuan saya, saya harus berani maju ke papan tulis, saya akan 

berusaha tidak menyontek lagi, saya harus berusaha menyelesaikan tugas, dan saya 

tidak boleh malu bertanya kepada teman atau guru bila tidak mengerti. Selanjutnya 

konselor mendorong konseli untuk berkomitmen dalam merealisasikan rencana yang 

telah disusun sebelumnya. Setelah berkomitmen untuk tugas rumah dengan waktu 
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yang telah ditentukan, siswa diminta untuk menuliskan situasi yang muncuk pada saat 

belajar serta pikiran yang muncul, gunanya untuk mengetahui seberapa berhasil siswa 

dapat berpikir positif dalam meningkatkan efikasi diri dalam belajar. 

Hasil yang diperoleh pada pertemuan ini yaitu konseli memiliki perencanaan 

perubahan perilaku serta mampu membuat komitmen diri untuk mengaplikasikan 

semua perencanaan-perencanaan yang telah disusun. Komitmen ini menjadi pegangan 

konseli dalam mengubah efikasi dirinya dalam belajar, selain itu pada tugas rumah 

yang telah diberikan, menunjukkan bahwa konseli mampu memunculkan pikiran-

pikiran positif di banding pikiran negatif dalam situasi belajar yang dihadapi. 

3) Pertemuan ketiga : Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan pada hari selasa tanggal 18 september 2020. 

Peneliti menjelaskan tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu mengetahui 

perkembangan tingkat efikasi diri siswa dalam belajar dan melakukan penyegaran 

kembali mengenai kegiatan sebelumnya. 

Selanjutnya, konselor mengajak konseli untuk melihat kembali rencana yang 

telah disusun dan melakukan diskusi. Hasil dari diskusi kelompok dengan konseli 

yaitu konseli telah mampu meningkatkan efikasi dirinya secara bertahap yakni 

dengan merealisasikan rencana-rencana yang telah disusun sebelumnya..Meskipun 

ada beberapa konseli yang masih memiliki efikasi diri yang sedang namun tingkat 

efikasi dirinya tidak serendah pada saat sebelum membuat perubahan diri dan berjanji 

untuk tetap menggunakan perencanaan yang telah disusun sebelumnya untuk 

meningkatkan efikasi diri dalam belajar secara keseluruhan. 
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Selain itu, konselor membagikan lembar evaluasi diri dimana konseli diminta 

untuk mengungkapkan kesan-kesan sebelum dan setelah konseling restrukturisasi 

kognitif dilaksanakan.Secara umum konseli memberikan kesan yang baik terkait 

pelaksanan konseling restrukturisasi kognitif.Konseli menjelaskan ada perubahan 

efikasi diri dalam belajar yang sebelumnya rendah menjadi meningkat. 

Setelah konseli mengisi lembar evaluasi, konselor melakukan terminasi 

dengan cara: (1) mengemukakan rangkuman pengamatan terhadap kegiatan diskusi 

kelompok (2) mengajak semua konseli untuk mengikuti kegiatan terminasi 

restrukturisasi kognitif, yang diadakan sesudah kegiatan terminasi diskusi kelompok. 

Pada pertemuan ini, hasil yang diperoleh yaitu konseli mampu mengubah 

efikasi dirinya, serta konseli mampu menyampaikan kesan-kesan atau pengalamannya 

dengan baik. Hasil yang diperoleh tersebut berasal dari keaktifan konseli dalam 

melaksanakan diskusi. 

c. Terminasi 

Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 21 September  2020. Pada pertemuan ini 

dilakukan secara daring dengan menggunakan via Whatsapp group. konselor 

membagikan angket (post-test) yang berisi pernyataan indikator efikasi diri dalam 

belajar. Sebelumnya peneliti menjelaskan petunjuk pengisian skala efikasi diri dalam 

belajar dalam bentuk VN (Voice Note) sebagaimana pada pertemuan pertama, dan 

mempersilahkan konseli untuk mengisinya pada link yang telah dibagikan. Setelah 

diisi oleh responden, peneliti mengumpulkan skala efikasi diri dalam belajar  tersebut. 
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Setelah itu, peneliti berterimakasih kepada konseli mengenai partisipasi dan 

kesungguhanya dalam mengisi skala dan mengajak konseli untuk menyampaikan 

kesan dan pesan selama ikut berpartisipasi dalam melakukan kegiatan treatment 

dengan penuh dan bersungguh-sungguh selama 6 tahapan. Kegiatan selanjutnya yaitu 

peneliti meminta maaf apabila selama kegiatan dilaksanakan ada kata-kata atau 

perilaku peneliti yang tidak berkenan di hati para konseli sekaligus mengucapkan 

terima kasih karena telah bersedia mengikuti semua kegiatan. 

Selanjutnya hasil observasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan teknik 

restrukturisasi kognitif sebanyak enam kali tahapan diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Data Partisipasi Siswa dalam Teknik Restrukturisasi Kognitif. 

Persentase Kriteria 
Tahap 

I II III IV V VI VII 

80%-100% Sangat tinggi 6 6 4 6 4 4 6 

60%-79% Tinggi - - 2 - 1 - - 

40%-59% Sedang - - - - 1 2 - 

20%-39% Rendah - - - - - - - 

0%-19% Sangatrendah - - - - - - - 

Jumlah 60 60 60 60 60 60 60 

Sumber: Hasil Observasi 

 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pada tahap pertama 

seluruh responden berada pada kategori sangat tinggi. Tidak ada responden yang 

berada pada kategori sedang, rendah dan sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pada pertemuan pertama yaitu rasiona tujuan dan tinjauan singkat prosedur 

terdiri dari aspek konseli menyimak penjelasan rasionalisasi konselor, konseli 

menyimak penjelasan tujuan pelaksanaan kegiatan, konseli mengemukakan situasi 
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problem yang dialami dan konseli membuat “pernyataan diri” dapat dilaksanakan 

dengan sangat baik oleh konseli.  

Pada pertemuan kedua seluruh responden berada pada kategori sangat tinggi. 

Tidak ada responden yang berada pada kategori sedang, rendah dan sangat rendah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan kedua yaitu konseli menyimak 

penjelasan contoh tentang pikiran yang mengikuti, konseli mencatat pikiran-pikiran 

ke dalam lembar kerja yang dibagikan, konseli memisahkan pikiran positif dan 

negatinya, konseli mengubah pikiran negative menjadi positif, dan konseli 

mengerjakan tugas rumah yakni mencatat semua hal yang berhubungan dengan 

efikasi diri dalam belajar dapat dilaksanakan dengan sangat baik oleh konseli. 

Pada pertemuaan ketiga empat responden berada pada kategori sangat tinggi, 

dan dua responden pada kategori tinggi. Tidak ada responden yang berada pada 

kategori sedang, rendah dan sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 

pertemuan ketiga yaitu terdiri dari aspek konseli memperlihatkan tugas rumah, 

konseli mengamati penjelasan konselor tentang kaitan tugas rumah dengan kegiatan 

yang akan dilakukan, Konseli menerima stimulant cerita pendek yang diberikan oleh 

konselor yang berhubungan dengan indicator atau dengan membayangkan pada 

situasi pikiran negative tentang efikasi diri dalam belajar, Konseli menggali 

pengalamannya dan merefleksikan secara bersama-sama, Konseli berlatih 

memverbalisasikan pikiran-pikiran positif, Konseli mecatat pada selembar kertas 

mengenai pikiran-pikiran yang muncul, dan Konseli merefleksikan kegiatan yang 
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telah dilakukan dengan menyampaikan apa yang dirasakannya setelah mencoba 

latihan dapat dilaksanakan dengan sangat baik oleh konseli. 

Pada pertemuan keempat seluruh responden berada pada kategori sangat 

tinggi. Tidak ada responden yang berada pada kategori sedang, rendah dan sangat 

rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan keempat yaitu Konseli 

menyimak cerita pendek yang diberikan oleh konselor, Konseli latihan menghentikan 

pikiran negatif, Konseli latihan secara berpasangan dan melakukan latihan secara 

bergantian dapat dilaksanakan dengan sangat baik oleh konseli. 

Pada pertemuan kelima empat responden berada pada kategori sangat tinggi, 

satu responden pada kategori tinggi dan satu pada kategori sedang. Tidak ada 

responden yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada pertemuan kelima yaitu Konseli megulangi dan 

memverbalisasikan perpindahan pikiran negative ke Coping Thought secara 

bergantian, Konseli dengan cepat menggantikan pikiran negatifnya, Konseli selalu 

mengulang-ulang tanpa memverbalkannya, dan Konseli mampu mengaplikasikannya 

ketika mendapatkan pikiran negatif dapat terlaksana dengan cukup baik. 

Pada pertemuan keenam empat  responden berada pada kategori sangat tinggi, 

dan dua pada kategori sedang. Tidak ada responden yang berada pada kategori rendah 

dan sangat rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan keenam yaitu 

Konseli mencatat tugas rumah yang diberikan untuk dipraktekkan keterampilan yang 

diperoleh dalam menggunakan CS, dan Konseli menyampaikan pengalaman yang 

didapatkan. Terlaksana dengan cukup baik. evaluasi mengemukakan kesan dan 
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pesannya, mengerjakan lembar evaluasi diri, mengerjakan lembar evaluasi diri dapat 

terlaksana dengan baik. 

Pada pertemuan ketujuh seluruh responden berada pada kategori sangat tinggi. 

Tidak ada responden yang berada pada kategori tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada pertemuan ketujuh yaitu evaluasi yang 

terdiri dari aspek konseli mengemukakan kesan dan pesannya, konseli mengerjakan 

lembar kerja evaluasi diri dan konseli menjelaskan perkembangan peubahan efikasi 

diri dalam belajar dapat terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 7 tahapan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa selama mengikuti kegiatan pelaksanaan 

restrukturisasi kognitif berada pada kategori sangat tinggi. Artinya, teknik 

restrukturisasi kognitif dapat diikuti dengan baik oleh konseli selama proses 

pelaksanaan dilakukan. 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis teoritik yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Teknik 

Restrukturisasi Kognitif dapat Meningkatkan Efikasi Diri Siswa dalam Belajar di 

SMPN 1 Arungkeke”. Dilakukan dengan pengujian hipotesis melalui eksperimen 

dengan rancangan Randomized Pretest-Posttest Control Grup dan teknik analisis data 

dengan teknik statistik independent t test, sehingga rumusan hipotesis statistiknya 

menjadi : 
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H0 : Tidak ada perbedaan tingkat efikasi diri siswa dalam belajar yang 

mendapatkan teknik  restrukturisasi kognitif dengan siswa yang tidak 

mendapatkan teknik restrukturisasi kognitif  

H1 : Ada perbedaan tingkat efikasi diri siswa dalam belajar yang mendapatkan 

teknik restrukturisasi kognitif dengan siswa yang tidak mendapatkan 

teknik restrukturisasi kognitif 

Dari analisis data dengan menggunakan SPSS 16 for windows diperoleh hasil 

analisis data sebagai berikut:  

Tabel 4.6 Hasil pengujian Hipotesis 

Kelompok 

Penelitian 

Rata-rata (Mean) 

t Sig Keterangan 
Pretest Posttest 

Gain 

Score 

E 81,3 118,5 37 
9,670 0,000 

H0 Ditolak 

H1 Diterima K 79 86,3 7,5 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 16 for windows 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 16 for windows,   

diperoleh t = 9,670 dan nilai sig.(2-tailed) = 0,000. Berarti nilai signifikansi hitung 

(Sig. (2-tailed) 0,000 < α 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian ada perbedaan signifikan efikasi diri siswa dalam belajar pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun dari perbandingan nilai rata-rata, 

diketahui bahwa rata-rata gainscore kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 37 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata gain score pada kelompok kontrol 

sebesar 7,5. Yang berarti terjadi perubahan efikasi diri siswa dalam belajar yang 
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mendapatkan teknik restruktuirsasi kognitif (kelompok eksperimen) meningkat, 

dibandingkan efikasi diri siswa dalam belajar yang tidak diberikan teknik 

restrukturisasi kognitif (kelompok kontrol). 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik 

restrukturisasi kongnitif dapat meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar di 

SMPN 1 Arungkeke. 

B. PEMBAHASAN 

Pada bagian pembahasan ini akan memaparkan hasil penelitian berdasarkan 

deskripsi variabel, dan pengujian hipotesis. Pembahasan hasil penelitian ini 

dikembangkan dari temuan-temuan penelitian yang selanjutnya dihubungkan dengan 

pokok yang dituangkan dalam latar belakang masalah disertai dengan landasan teori 

yang relevan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari data pretest maupun posttest terlihat 

adanya peningkatan dari efikasi diri siswa dalam belajar setelah pemberian perlakuan  

teknik restrukturisasi kognitif melalui proses konseling kelompok. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh lestari (2018) tentang 

penggunaan teknik restrukturisasi kognitif mampu untuk mereduksi kecemasan siswa 

dalam menghadapi ujian semester pada siswa kelas IX di MAN 3 Medan. Begitu pula 

penelitian oleh Nugroho (2017) yang menunjukkan bahwa penerapan konseling 

dengan teknik restrukturisasi kognitif efektif mengurangi rasa rendah diri siswa kelas 

VII B Mts Raden Paku Wringinanom Gresik. Selanjutnya mendukung penelitan oleh 
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Hidayat (2017) yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self 

instructions dan restrukturisasi kognitif efektif pula mengurangi perilaku membolos 

siswa SMK. 

Adapaun gambaran Efikasi Diri Siswa dalam belajar di SMPN 1 Arungkeke 

dilihat pada hasil pretest menunjukkan tingkat efikasi diri siswa dalam belajar pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada kategori rendah. 

Rendahnya efikasi diri siswa dalam belajar ditandai dengan siswa tidak yakin pada 

kemampuannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan, tidak tekun dan cepat 

menyerah, kurang berusaha dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, tidak suka 

sesuatu yang menantang, banyak menampakkan keragu-raguan, dan menghindari 

sesuatu yang dipandang sebagai ancaman. 

Hasil pretest tersebut sejalan dengan pendapat Bandura (Nugrahani, 2013) 

mengemukakan ciri individu yang memiliki efikasi diri yang rendah adalah individu 

yang tidak berpikir tentang bagaimana cara yang baik dalam  menghadapi tugas-tugas 

yang sulit. Saat menghadapi tugas yang sulit mereka mengurangi usaha mereka dan 

cepat menyerah. Mereka juga lamban dalam membenahi dan mendapatkan Efikasi 

Diri mereka ketika menghadapi kegagalan. 

Pada penelitian ini konselor dan konseli melaksanakan tahapan konseling 

dengan teknik restrukturisasi kognitif dengan prosedur yang sesuai. Strategi 

restrukturisasi kognitif dipilih untuk meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar 

karena diyakini strategi ini mampu mengubah pikiran irasional dan kognisi detektif 

(atau perilaku sengaja yang memiliki dampak negatif terhadap diri mereka sendiri) 
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untuk merubah keyakinan irasional mereka menuju kepada keyakinan rasional. 

Ditegaskan pula oleh James dan Gilliand (Erford, 2017) membagi strategi 

restrukturisasi kognitif didasarkan pada dua asumsi: (1) pikiran irrasional dan kognisi 

defektif menghasilkan perilaku disengaja yang memiliki efek negatif pada diri sendiri 

(self-defeating behaviors), dan (2) pikiran dan pernyataan tentang diri sendiri dapat 

diubah melalui  perubahan pandangan dan kognisi personal. Erford (2017) 

menjelaskan bahwa biasanya Restrukturisasi kognitif digunakan oleh konselor pada 

konseli yang membutuhkan bantuan untuk mengganti pikiran dan interpretasi negatif 

dengan pikiran dan tindakan yang lebih positif. 

Setelah penerapan teknik restrukturisasi kognitif dilaksanakan, peneliti 

melakukan posttest. Hasil yang diperoleh pada kelompok eksperimen yaitu efikasi 

diri siswa dalam belajar meningkat ke kategori tinggi. Hasil peningkatan tersebut 

terlihat dari hasil rata-rata skor efikasi diri siswa dalam belajar pada pretest 81,3, dan 

posttest  118,5 maka mengalami peningkatan efikasi diri dalam belajar sebanyak 

37,2. Sehingga siswa mulai belajar untuk menganggap setiap masalah bisa 

diselesaikan, mampu untuk memecahkan masalah, yakin untuk mencapai suatu 

keberhasilan, tekun dan mampu bangkit dari sebuah kegagalan, menjadikan 

kegagalan orang lain sebagai penguat usahanya, selalu membayangkan keberhasilan 

dan mampu mengontrol pikiran saat menghadapi situasi tertekan. 

Peningkatan  ini disebabkan karena restrukturisasi kognitif telah mengajarkan 

kepada konseli untuk mengubah pikiran dan tindakan negatif (irasional) menjadi 

pikiran dan tindakan yang lebih positif (rasional). Teknik ini juga lebih 
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memfokuskan pada upaya membelajarkan konseli agar mampu memliki cara berpikir 

yang lebih positif dalam berbagai peristiwa-peristiwa kehidupan. Ketika konseli 

menuliskan serta mengungkapkan masalah, pikiran, dan tindakan, maka hal yang 

dirasakan mengenai apa yang ditulis adalah merasakan kembali sensasi pada saat 

berada dalam suatu situasi berkaitan dengan proses belajar , menilai kembali setiap 

pikiran dan tindakan yang ditulis dan mengarahkan pikiran dalam persepsi baru. Hal 

ini sangat berdampak pada kondisi psikologis individu, baik itu dengan menuliskan 

hal yang positif ataupun negatif.  

Secara kognitif, restruktiurisasi kognitif membantu konseli mencapai respon 

emosional yang lebih baik dengan mengubah kebiasaan penilaian habitual sedemikian 

rupa sehingga tidak terlalu bias. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Chintia (2013) menemukan bahwa siswa yang mengikuti serangkaian proses 

konseling restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan efikasi dirinya. Siswa lebih 

berani untuk menghadapi pelajaran-pelajaran yang dianggap menakutkan, siswa dapat 

menghadapi guru-guru yang menurut mereka menakutkan, dan siswa dapat 

meyakinkan diri mereka untuk menyelesaikan beban tugas yang diterimanya, serta 

lebih percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya..Bertambahnya jumlah 

responden pada kategori tinggi pada saat posttest dikarenakan menurunnya jumlah 

responden sebelum perlakuan (pretest) yang umumnya berada pada kategori rendah.  

Adapun Noviandari dan Kawakib (2016) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa  dengan menggunakan teknik restrukturisasi kognitif dalam konseling 

kelompok untuk meningkatkan efikasi diri konseli mampu menerapkan pernyataan 
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positif tentang dirinya sendiri, mampu mengubah pemikiran yang salah terkait 

dengan kemampuan dirinya dan menjadi pribadi yang mau menerima keadaan diri 

sendiri, serta dapat belajar dengan penuh keyakinan bahwa dirinya pasti mampu 

melewati segala hambatan ataupun kesulitan-kesulitan dalam masalah belajarnya, 

konseli belajar untuk mengembangkan penerimaan diri yang tinggi. 

Hasil yang berbeda terjadi pada kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan yaitu teknik restrukturisasi kognitif. Pada saat pretest tingkat efikasi diri 

siswa dalam belajar berada pada kategori rendah  ditandai dengan siswa tidak yakin 

pada kemampuannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan, tidak tekun dan cepat 

menyerah, kurang berusaha dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, tidak suka 

sesuatu yang menantang, banyak menampakkan keragu-raguan, dan menghindari 

sesuatu yang dipandang sebagai ancaman. 

Namun pada saat posttest, menunjukan perubahan atau peningkatan walaupun 

hanya mengalami peningkatkan yang sangat sedikit dilihat dari nilai rata-rata skor 

pretest 79 dan posttest 86,3. Hal ini bahwa peningkatan efikasi diri yang tidak berarti 

dikarenakan hampir mendekati pada kategori rendah.  

Analisis data peneliti pada kelompok kontrol ditemukan bahwa perubahan 

hasil kuesioner ini terjadi karena beberapa faktor. Faktor pertama adalah interaksi dan 

komunikasi antara anggota kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diluar waktu 

perlakuan membuka ruang untuk saling berbagi informasi dan pengalaman. Faktor 

kedua adalah ada responden kelompok kontrol yang dalam masa perlakuan belajar 
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mengenai tips dan trik dalam meningkatkan efikasi diri dalam mengerjakan tugas. 

Dari hasil pembelajaran tersebut telah mempengaruhi hasil posttest. 

Teknik restruktuirsasi kognitif efektif digunakan untuk meningkatkan efikasi 

diri siswa dalam belajar. Hal ini disebabkan karena tercapainya tujuan teknik 

restrukturisasi dalam membantu konseli untuk belajar berpikir secara berbeda, untuk 

mengubah pemikiran yang salah, mendasar dan menggantinya dengan pemikiran 

yang rasional, realistis dan positif, teknik restrukturisasi kognitif dapat memberikan 

pemahaman kepada konseli atas pemikiran yang irasional, emosi dan pola perilaku. 

Temuan empiris yang dilakukan peneliti berdasarkan data yang diperoleh dari 

data pretest dan posttest terlihat adanya peningkatan efikasi diri dalam belajar siswa 

setelah mengikuti proses konseling dengan menggunakan teknik restrukturisasi 

kognitif. Kondisi ini tergambar dengan jelas pada hasil uji hipotesis yang dilakukan 

oleh peneliti. Uji t menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara konseli yang 

mendapatkan perlakukan teknik restrukturisasi kognitif dan yang tidak mendapatkan 

perlakuan. Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS 16 for 

windows, diperoleh t = 9,670 dan nilai sig (2-tailed) = 0,000. Berarti nilai signifikansi 

hitung (Sig. (2-tailed) 0,000 < α 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil 

ini mengarahkan pada kesimpulan bahwa adanya perbedaan signifikan efikasi diri 

siswa dalam belajar   pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan dengan teknik restukturisasi kognitif. 

Perbedaan juga dapat diketahui dengan melihat perbedaan mean score kedua 

kelompok. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen 
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memperoleh nilai rendah kemudian meningkat pada kategori tinggi, yang berarti 

adanya perubahan efikasi diri siswa dalam belajar kelompok eksperimen. Sedangkan 

pada kelompok kontrol hasil analisisnya menunjukkan hanya mengalami peningkatan 

skor yang sangat sedikit, dalam artian tidak ada perubahan yang berarti terhadap 

efikasi diri siswa dalam belajar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar dan hal 

tersebut menjadi sebuah pengetahuan baru bagi layanan bimbingan konseling di 

sekolah untuk membantu mengatasi efikasi diri siswa dalam belajar. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang peneliti hadapi pada saat pelaksanaan kegiatan konseling 

berkaitan dengan waktu pelaksanaan kegiatan konseling. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa hal, di antaranya adalah dimasa pandemic covid-19 yang mengakibatkan 

waktu tatap muka dengan konseli terbatasi, serta padatnya jadwal masing-masing 

subjek penelitian. Dua hal ini membuat peneliti sedikit mengalami kesulitan dalam 

mengatur waktu untuk pelaksanaan kegiatan konseling. Namun karena adanya 

bantuan dari guru BK yang membantu peneliti selama pelaksanaan penelitian, 

kendala ini dapat teratasi sehingga kegiatan konseling tetap bisa berjalan. 

Keterbatasan yang kedua adalah masih terbatasnya kemampuan dan 

kompetensi peneliti yang bertindak sebagai konselor. Peneliti belum memahami 

sepenuhnya teknik restrukturisasi kognitif dan pada proses pelaksanaannya hanya 
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mengikuti sesuai skenario yang disusun. Inti dari proses belum sepenuhnya mencapai 

tujuan yang diinginkan yaitu tuntasanya masalah yang dihadapi oleh konseli. 

Keterbatasan yang ketiga tidak tersedianya tempat pelaksanaan kegiatan 

konseling kelompok secara khusus, namun kondisi ini dapat teratasi dengan 

memanfaatkan ruang kelas yang kosong. Walaupun demikian penelitian ini juga 

didukung oleh pihak sekolah SMPN 1 Arungkeke yaitu dengan memberikan waktu 

dan tempat untuk melaksanakan proses konseling dengan teknik restrukturisasi 

kognitif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang penerapan teknik restrukturisasi kognitif untuk 

meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat efikasi diri siswa dalam belajar saat pretest pada kelompok eksperimen 

dan kontrol berada pada kategori rendah. Pada saat posttest, tingkat efikasi diri 

siswa dalam belajar kelompok eksperimen berada pada kategori tinggi dan pada 

kelompok kontrol berada pada kategori sedang. 

2. Pelaksanaan teknik restrukturisasi kognitif dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

yang sudah dirancang melalui 7 tahapan yakni rasional tujuan dan tinjauan 

singkat prosedur, identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem, pengenalan 

dan latihan coping thought (CT), pindah dari pikiran negative ke coping thought 

(CT), pengenalan dan latihan penguat positif, tugas rumah dan tindak lanjut dan 

evaluasi. Selama pelaksanaan setiap tahap teknik restrukturisasi kognitif, siswa 

menunjukkan partisipasi yang berada pada kategori sangat tinggi, tinggi dan 

sedang. 

3. Penerapan teknik restrukturisasi kognitif dapat meningkatkan secara signifikan 

efikasi diri siswa dalam belajar pada siswa di SMPN 1 Arungkeke. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi konselor 

Konselor dapat mempergunakan teknik restrukturisasi kognitif sebagai teknik 

layanan untuk meningkatkan efikasi diri siswa dalam belajar. Teknik restrukturisasi 

kognitif dapat dikembangkan menjadi penelitian tindakan konseling dengan 

menerapkannya pada permasalahan yang berbeda. 

2. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak 

sekolah sebagai model bimbingan pribadi dalam menyelesaikan setiap masalah yang 

timbul di SMPN 1 Arungkeke khususnya dalam meningkatkan efikasi diri siswa 

dalam belajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Teknik restrukturisasi kognitif dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

mengaitkan variable terikat lainnya. 
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Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

 

Pertemuan Tahap Tanggal Kegiatan /Materi Tempat Waktu Ket 

1  24/08/20 Perkenalan dan pemberian Pre-test Daring   

2 1 

25/08/20 Pembentukan  kelompok 
Kelas 

VIII.3 

45 

menit 

 

25/08/20 Rasionalisasi Treatment (Tujuan dan tinjauan singkat 

prosedur) 

 

3 2 
28/08/20 Pemberian teknik Cognitive Restructuring (Identifikasi 

pikiran dalam suasana problem) 

Kelas 

VIII.3 

45 

Menit 

 

4 3 
01/09/20 Melanjutkan pemberian teknik  Cognitive Restructuring 

(Pengenalan dan latihan Coping Tought) 

Kelas 

VIII.3 

45 

Menit 

 

5 4 
04/09/20 Melanjutkan pemberian teknik  Cognitive Restructuring 

(Pindah dari pikiran-pikiran negatif ke Coping Tought) 

Kelas 

VIII.3 

45 

Menit 

 

6 5 
08/09/20 Melanjutkan pemberian teknik  Cognitive Restructuring 

(Pengenalan dan latihan penguat positif) 

Kelas 

VIII.3 

40 

Menit 

 

7 6 
11/09/20 

Tugas rumah dan tindak lanjut 
Kelas 

VIII.3 

40 

Menit 

 

8  
18/09/20 

Evaluasi 
Kelas 

VIII.3 

40 

menit 

 

9  21/09/20 Pemberian Post-Test Daring   
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SKENARIO PELAKSANAAN  

TEKNIK COGNITIVE RESTRUCTURING DI SMPN 33 MAKASSAR 

TAHAPAN TUJUAN KEGIATAN BAHAN 

& 

MEDIA 

WAK

TU 

OUTPUT 

PENDAHUL

UAN 

(Pertemuan 

I) 

 

a. Untuk 

membina 

keakraban 

dengan siswa  

b. Untuk Dapat 

saling 

mengenal 

dengan anggota 

kelompok dan 

juga peneliti 

c. Menciptakan 

keakraban antar 

siswa atau 

anggota 

kelompok 

d. Untuk 

memberikan 

inforamsi 

kepada siswa 

tentang 

konseling 

kelompok (asas 

a. Peneliti membuka pertemuan dan mengucapkan 

salam pembuka 

b. Peneliti mempersilahkan anggota kelompok untuk 

saling memperkenalkan diri 

c. Memberikan ice breaking yang bertujuan untuk 

menciptakan keakraban antar peneliti dengan siswa 

d. Peneliti menjelaskan tujuan dilaksanakannya 

konseling kelompok 

e. Peneliti dan siswa menetapkan struktur peran, yaitu 

fasilitator, ketua kelompok, dan anggota dalam 

kegiatan konseling kelompok ini, dimana peneliti 

sebagai fasilitator dan siswa sebagai ketua kelompok 

f. Peneliti memaparkan pentingnya asas kerahasiaan 

dalam kegiatan ini, dan meminta konseli untuk 

membuat surat komitmen menjaga kerahasiaan yang 

ada selama proses konseling berlangsung 

g. Peneliti menjelaskan mekanisme kegiatan konseling 

kelompok 

h. Peneliti memberikan kesempatan kepada konseli 

untuk bertanya tentang penjelasan yang telah 

disampaikan dan hal-hal yang belum dimengerti 

i. Peneliti menanyakan kesiapan kepada konseli untuk 

Kertas, 

polpen 

lembar 

surat 

komitmen 

45 

menit 

a. Siswa tidak merasa 

canggung dalam 

mengikuti kegiatan 

konseling kelompok 

b. Siswa dapat memahami 

apa yang disampaikan 

oleh peneliti mengenai 

konseling kelompok 

c. Siswa dapat Menerima 

ketentuan-ketentuan 

yang ada dalam 

konseling kelompok 

d. Siswa diharapkan aktif 

memberikan pertanyaan, 

pernyataan atau kritikan. 

e. Siswa siap untuk 

melakukan konseling 

kelompok hingga selesai 

f. Siswa memahami 

rasionalisasi 

digunakannya teknik 

Cognitive Restructuring 
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konseling 

kelompok 

e. Untuk 

memberikan 

pengertian 

tentang 

mekanisme 

kegiatan 

konseling 

kelompok 

f. Untuk 

memberikan 

gambaran 

kepada siswa 

tentang tujuan 

dan tinjauan 

singkat 

prosedur 

pelaksanaan 

teknik 

Cognitive 

Restructuring. 

melangkah ke tahap selanjutnya 

j. Peneliti menjelaskan prosedur dan tujuan dari teknik 

Cognitive Restructuring 

k. Peneliti dan konseli membuat kontrak waktu dan 

tempat untuk pelaksanaan kegiatan konseling 

kelompok selanjutnya  

l. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan 

salam 

g. Siswa dapat mengetahui 

tujuan dan tahapan dari 

teknik Cognitive 

Restructuring 

IDENTIFIK

ASI 

PIKIRAN 

KONSELI 

DALAM 

SITUASI 

a. Untuk 

mengidentifika

si pikiran-

pikiran siswa 

yang negatif 

atau dalam 

a. Peneliti membuka pertemuan dan mengucapkan 

salam pembuka 

b. Peneliti membangun rapport 

c. Peneliti menjelaskan tujuan dari kegiatan pada tahap 

kedua ini 

d. Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

LKS 1 

(Lembar 

kerja 

siswa & 

pulpen 

45 

menit 
a. Siswa dapat mengerti 

dengan intruksi yang 

diberikan oleh peneliti 

b. Siswa dapat mengisi 

dengan serius LKS yang 

diberikan 
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PROBLEM 

 

 (Pertemuan 

II) 

situasi problem 

terhadap efikasi 

diri dalam 

belajar. 

b. Untuk 

memudahkan 

siswa 

mengeksplorasi 

pikirannya 

dengan menulis 

di lembar kerja 

yang diberikan 

oleh peneliti 

pada tahap ini 

e. Peneliti menanyakan kesiapan siswa sebelum 

memulai kegiatan 

f. Peneliti memberikan kesempatan untuk 

mengeksplorasi pikiran-pikirannya dengan 

membagikan LKS 1 kepada siswa 

g. Peneliti menginstruksikan kepada konseli untuk 

mengisi format biodata terlebih dahulu. Kemudian 

peneliti menginstruksikan kepada konseli untuk 

fokus mengisi LKS 

h. Peneliti mengumpulkan kembali LKS yang telah diisi 

oleh siswa 

i. Peneliti membuka sesi diskusi dan memberikan 

kesempatan kepada konseli untuk mengutarakan 

pendapat tentang contoh yang telah diberikan 

j. Peneliti menyimpulkan hasil kegiatan 

k. Peneliti menanyakan kepada anggota kelompok 

mengenai kesiapan mereka untuk melangkah ke 

tahap selanjutnya dan melakukan kontrak waktu dan 

tempat utnuk pertemuan selanjutnya 

l. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan 

salam dan terima kasih kepada konseli. 

c. Konseli mampu 

menuliskan pikiran-

pikiran negatif terhadap 

efikasi diri dalam belajar 

PENGENAL

AN DAN 

LATIHAN 

COPING 

THOUGHT 

(CT) 

a. Untuk 

menjelaskan 

kepada 

siswa/konseli 

mengenai tahap 

ke tiga dari 

a. Peneliti membuka pertemuan dan mengucapkan 

salam pembuka 

b. Peneliti membangun rapport 

c. Peneliti menjelaskan tujuan dari kegiatan pada tahap 

ketiga 

d. Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

LKS 2, 

dan 

Pulpen 

45 

menit 
a. Konseli masih semangat 

dalam mengikuti 

konseling  

b. Konseli memahami 

tujuan dari latihan 

Coping Tought 
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(Pertemuan 

III) 

 

teknik 

Cognitive 

Restructuring 

b. Untuk 

memberikan 

penjelasan 

kepada siswa 

kriteria berpikir 

negatif 

c. Untuk 

mengetahui 

pikiran-pikiran 

konseli dan 

juga 

tindakannya 

dalam situasi 

problem 

pada tahap ini 

e. Peneliti menayakan kesiapan siswa sebelum memulai 

kegiatan 

f. Peneliti menjelaskan kepada konseli mengenai 

kriteria berfikir negatif 

g. Peneliti menjelaskan beberapa contoh situasi yang 

biasa dialami oleh siswa berkaitan dengan efikasi diri 

dalam belajar 

h. Peneliti memberikan kesempatan kepada konseli 

untuk bertanya tentang penjelasan yang telah 

disampaikan dan hal-hal yang belum dimengerti 

sebelum peneliti mempersilahkan konseli untuk 

mengisi LKS 

i. Berdasarkan hasil pertemuan sebelumnya, peneliti 

meminta konseli untuk mengungkapkan pikiran dan 

tindakan yang akan mereka lakukan apabila sedang 

berada dalam suatu situasi yang berkaitan dengan 

efikasi diri dalam belajar dengan mengisi kolom  

yang telah tersedia pada LKS 2 

j. Peneliti mengumpulkan kembali LKS yang telah diisi 

oleh konseli 

k. Peneliti mengevaluasi hasil kerja konseli dengan 

berdiskusi dan peneliti mengungkapkan pikiran dan 

tindakan yang seharusnya muncul 

l. Peneliti menyimpulkan hasil kegiatan 

m. Peneliti  menanyakan kepada anggota kelompok 

mengenai kesiapan mereka untuk melangkah ke 

tahap selanjutnya dan melakukan kontrak waktu dan 

c. Konseli dapat mengerti 

kriteria berpikir negatif 

d. Konseli mengisi LKS 

sesuai dengan penjelasan 

dari peneliti 

e. Konseli menuliskan di 

LKS pikiran dan 

tindakan yang akan 

mereka lakukan apabila 

sedang berada dalam 

suatu situasi yang 

berkaitan dengan efikasi 

diri dalam belajar 

dengan mengisi kolom  

yang telah tersedia 

f. Konseli Mengamati 

penjelasan tentang 

mengungkapkan pikiran 

dan tindakan yang 

seharusnya muncul 
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tempat utnuk pertemuan selanjutnya 

n. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan 

salam dan terima kasih kepada konseli 

PINDAH 

DARI 

PIKIRAN-

PIKIRAN 

NEGATIF 

KE COPING 

TOUGHT 

(CT) 

 

(Pertemuan 

IV) 

a. Untuk 

menjelaskan 

kepada konseli 

untuk pindah 

dari pikiran-

pikiran negatif 

ke Coping 

Tought 

b. Agar siswa 

mengerti 

tentang kriteria 

berpikir positif 

 

a. Peneliti membuka pertemuan dan mengucapkan 

salam pembuka 

b. Peneliti membangun rapport 

c. Peneliti menjelaskan tujuan dari kegiatan pada tahap 

keempat ini 

d. Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 

pada tahap ini 

e. Peneliti menayakan kesiapan konseli sebelum 

memulai kegiatan 

f. Peneliti menjelaskan kepada konseli mengenai 

kriteria berfikir positif dan negatif 

g. Peneliti membagikan LKS 3 kepada konseli 

h. Peneliti menjelaskan beberapa contoh situasi yang 

biasa di alami oleh siswa berkaitan dengan efikasi 

diri dalam belajar 

i. Peneliti memberikan kesempatan kepada konseli 

untuk bertanya tentang penjelasan yang telah 

disampaikan dan hal-hal yang belum dimengerti 

sebelum peneliti mempersilahkan konseli untuk 

mengisi LKS 

j. Berdasarkan pertemuan sebelumnya, peneliti 

meminta konseli untuk mengungkapkan pikiran dan 

tindakan baru yang akan mereka lakukan apabila 

sedang berada dalam suatu situasi yang  berkaitan 

dengan efikasi diri dalam belajar dengan mengisi 

Pulpen 

dan 

Lembar 

kerja 

Siswa 

(LKS 3) 

40 

menit 
a. Konseli dapat mengerti 

penjelasan dari tahap ke 

empat  

b. Konseli dapat 

memahami kriteria 

berpikir positif 

c. Konseli dapat mengisi 

LKS 3 yang dibagikan 

dan pindah dari pikiran-

pikiran negatif ke 

Coping Tought 

d. Konseli dapat 

melakukan konseling 

tahap ke 4 dengan 

semangat dan mampu 

mengerti penjelasan dari 

peneliti  

e. Konseli tidak ragu-ragu 

dalam menuliskan 

pikiran-pikiran baru 

yang menanggulangi. 
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kolom yang telah tersedia 

k. Peneliti meminta konseli untuk mengisi lembar 

selanjutnya dimana berisi beberapa pernyataan yang 

harus dilengkapi oleh konseli guna melatih konseli 

untuk berpikir positif 

l. Peneliti mengumpulkan kembali LKS yang telah diisi 

oleh konseli  

m. Peneliti membuka sesi diskusi dengan menggunakan 

contoh-contoh kehidupan nyata guna mengajarkan 

tentang cara merealisasikan pikiran-pikiran baru 

konseli yang telah muncul 

n. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada 

anggota kelompok tentang kegiatan konseling 

kelompok yang telah dilakukan 

o. Peneliti menyimpulkan hasil kegiatan 

p. Peneliti mengemukakan bahwa kegiatan konseling 

kelompok akan segera berakhir  

q. Peneliti menanyakan kesiapan kepada anggota 

kelompok mengenai kesiapan mereka untuk 

melangkah ke tahap selanjutnya dan melakukan 

kontrak waktu dan tempat untuk pertemuan 

selanjutnya 

r. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan 

salam dan terima kasih kepada para anggota 

kelompok 

PENGENAL

AN DAN 

LATIHAN 

a. Untuk 

membantu 

konseli dalam 

a. Peneliti membuka pertemuan dan berdoa 

b. Peneliti membangun Rapport 

c. Peneliti menyegarkan pikiran konseli tentang 

Lembar 

Tought 

Record 

40 

menit 
a. Konseli dapat 

memverbalisasikan 

perpindahan pikiran 
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PENGUAT 

POSITIF 

 

(Pertemuan 

V) 

latihan dan 

pemberian 

penguatan 

positif 

b. Untuk 

membantu 

konseli latihan 

memverbalisasi

kan pikiran 

negatif ke 

pernyataan 

yang 

menanggulangi 

(Coping 

Tought) 

kegiatan yang telah dilakukan pada kegiatan 

sebelumnya 

d. Peneliti menyampaikan tujuan dan harapan 

pelaksanaan kegiatan hari ini 

e. Menjelaskan kembali kegiatan apa yang akan 

dilaksanakan 

f. Mengkondisikan siswa agar siap melanjutkan 

ketahap berikutnya 

g. Peneliti meminta siswa untuk mengulangi dan 

memverbalisasikan perpindahan pikiran negatif ke 

Coping Tought secara bergantian 

h. Siswa dengan cepat menggantikan pikiran negatifnya 

tersebut 

i. Peneliti meminta siswa selalu mengulang-ulangnya  

j. Peneliti menjelaskan manfaat dan diharapkan siswa 

bisa mengaplikasikannya ketika mendapatkan pikiran 

negatif mengenai efikasi diri dalam belajar 

k. Peneliti meminta siswa untuk menceritakan 

pengalaman yang didapatkan melalui kegiatan yang 

telah dilaksanakan 

l. Peneliti meminta siswa merefleksikan kegiatan 

tersebut berulang-ulang dirumah 

m. Peneliti menutup pertemuan dan mengucapkan 

terima kasih 

negatif ke Coping 

Tought secara bergantian 

tanpa ragu-ragu 

b. Siswa dapat latihan 

dengan mengulang 

terus-menerus 

perpindahan pikiran 

negatif ke Coping tought 

c. Siswa mampu 

mengaplikasikannya 

ketika mendapatkan 

pikiran negatif mengenai 

efikasi diri dalam belajar 

d. Siswa dapat 

merefleksikan kegiatan 

tersebut dirumah. 

TUGAS 

RUMAH 

DAN 

TINDAK 

Untuk mengetahui 

hasil kegiatan 

sdebelumnya serta 

untuk membuat 

a. Peneliti membuka pertemuan dan mengucapkan 

salam pembuka 

b. Peneliti menanyakan kabar para anggota kelompok 

c. Peneliti memberi kesempatan kepada para anggota 

Lembar 

moditorin

g perilaku, 

dan 

40 

menit 

a. Siswa menjelaskan 

kembali hasil kagiatan 

sebelumnya 

b. Siswa menuliskan 
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LANJUT 

(Pertemuan 

VI) 

siswa berkomitmen 

dalam 

merealisasikan 

rencana yang telah 

disusun 

kelompok untuk menjelaskan kembali hasil kegiatan 

sebelumnya 

d. Peneliti memberikan lembar moditoring diri sebagai  

untuk memantau perubahan perilaku konseli selama 

seminggu. 

e. Peneliti meminta konseli menuliskan situasi dalam 

belajar dan tindakan yang nantinya akan dilakukan 

untuk meningkatkan efikasi diri dalam belajar 

f. Peneliti membuka sesi diskusi yang membahas 

tentang rencana atau tindakan yang akan dilakukan 

oleh siswa untuk meningkatkan efikasi dirinya dalam 

belajar 

g. Peneliti mendorong siswa untuk membuat komitmen 

dalam merealisasikan rencana yang telah disusun 

sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan 

h. Peneliti menyimpulkan hasil kegiatan 

i. Peneliti membuat kontrak waktu dan tempat 

berlangsungnya pertemuan selanjutnya 

j. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan 

salam dan terima kasih kepada para anggota 

kelompok 

pulpen tindakan atau 

rencananya untuk 

meningkatkan efikasi 

diri dalam belajar 

c. Siswa mampu 

berkomitmen dapat 

merealisasikan rencana 

atau tindakan untuk 

meningkatkan efikasi 

diri dalam jangka waktu 

yang ditetapkan 

EVALUASI 

DAN 

TERMINAS

I 

(Pertemuan 

VII) 

 

a. Untuk 

mengevaluasi 

berhasil 

tidaknya 

rencana atau 

tindakan yang 

telah disusun 

a. Peneliti membuka pertemuan dan mengucapkan 

salam pembuka 

b. Peneliti menanyakan kabar para anggota kelompok 

c. Peneliti mengajak siswa untuk melihat kembali 

rencana yang telah disusun dan mengevaluasinya 

apakah siswa berhasil atau tidak merealisasikannya 

dengan cara diskusi 

Pulpen 

dan 

lembar 

evaluasi 

40 

menit 
Siswa bersemangat dalam 

mengisi lembar Evaluasi 

yang diberikan oleh peneliti 
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konseli 

 

d. Peneliti membagikan lembar evaluasi diri kepada 

konseli bertujuan untuk mengetahui kesan-kesan 

konseli selama mengikuti konseling kelompok 

dengan teknik Restrukturisasi Kognitif 

e. Peneliti mengumpulkan kembali lembar evaluasi diri 

yang telah diisi oleh konseli  

f. Peneliti memberikan kesempatan kepada konseli 

untuk bertanya 

g. Peneliti mengumumkan jadwal pelaksanaan kegiatan 

berikutnya (pemberian post-test) 

h. Peneliti menanyakan kesiapan para anggota 

kelompok untuk melangkah ke kegiatan selanjutnya 

(post test) 

i. Peneliti membuat kontrak waktu dan tempat 

berlangsungnya pertemuan selanjutnya 

Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan 

salam dan terima kasih kepada para anggota 

kelompok 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

(Pertemuan 1) 

A. Sekolah  : SMP NEGERI 33 MAKASSAR 

B. Alokasi waktu  :1X 45 menit 

C. Topik   : Pembentukan & Rasional tujuan dan tinjauan singkat 

prosedur 

D. Standart Kompetensi :Memiliki pengetahuan tentang teknik/ posisi kelompok  

E. Kompetensi Dasar       :Efektifitas teknik Cognitive Restructuring untuk  

meningkatkan 

  Self Efficacy siswa dalam belajar 

F. Tujuan   :1. Konseli dapat saling mengenal  

2. Konseli mengetahui mekanisme konseling kelompok 

dan tujuan      dan tinjauan singkat prosedur teknik 

Cognitive Restructuring 

G. Metode   : Diskusi dan Tanya jawab 

H. Media/Alat  : Kertas, Pulpen dan surat komitmen 

I. Pelaksanaan 

No Kegiatan 
Waktu Rangkaian Kegiatan 

Konselor Konseli 

1  Tahap 

Pembentukan 

7 Menit Konselor membuka 

pertemuan dan mengucapakan 

salam pembuka. 

Konseli menjawab 

salam konselor  

Konselor meminta salah satu 

konseli untuk memimpin doa  

Konseli berdoa  

Konselor menyampaikan 

makna doa  

Konseli menyimak 

penyampaian konselor  

Konselor mempersilahkan 

anggota kelompok untuk 

saling memperkenalkan diri. 

Konseli 

memperkenalkan diri  
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Konselor membeikan Ice 

breaking. Berupa “bermain 

tepuk “ untuk mencairkan 

suasana  

 

Konseli mengikuti ice 

breaking dengan aktif  

2.  Tahap Peralihan 9 Menit Konselor menanyakan 

kesiapan konseli untuk 

memulai kegiatan  

Konseli menjawab “ya” 

Konselor  menjelaskan tujuan 

pelaksanaan bimbingan 

kelompok  

 

Konseli memperhatikan 

penjelasan konselor 

Peneliti memaparkan 

pentingnya asas kerahasiaan 

dalam kegiatan bimbingan 

kelompok. 

Konseli menyimak dan 

memahami apa yang 

disampaikan konselor 

Konselor meminta siswa 

menuliskan surat komitmen 

untuk mengikuti konseling 

kelompok 

Konseli menulis surat 

komitmen. 

3.  Tahap Kegiatan 20 

Menit 

Konselor dan siswa 

menetapkan struktur peran, 

yaitu fasilitator, ketua 

kelompok, dan kegiatan 

dalam bimbingan kelompok. 

Konseli mengikuti 

instruksi konselor 

Konselor menjelaskan 

mekanisme kegiatan 

bimbingan kelompok  

 

Konseli memperhatikan 

pemaparan yang 

disampaikan konslor  

Konselor melanjutkan 

penjelasan tentang rasional 

tujuan dan tinjauan prosedur 

pelaksanaan teknik Cognitive 

Restructuring 

Konseli menyimak 

penjelasan konselor 

Konselor memberikan 

kesempatan kepada konseli 

untuk bertanya tentang 

penjelasan yang telah 

disampaikan dan hal-hal yang 

belum dimengerti.  

 

Konseli bertanya 

tentang apa yang belum 

dimengerti dari 

kegiatan hari ini. 
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4. Tahap 

pengakhiran 

6 Menit Konselor menanyakan kepada 

konseli untuk melangkah 

ketahap selanjutnya.  

 

Konseli menyetujui  

Konselor dan konseli 

membuat kontrak waktu dan 

tempat untuk pelaksanaan 

kegiatan bimbingan kelompok 

selanjutnya.  

 

Konseli menyepakati 

kontrak waktu yang 

ditentukan konselor. 

Konselor menutup pertemuan 

dengan mengucapkan salam. 

Konseli menjawab 

salam konselor  

 

J. Evaluasi Proses dan Hasil : 1. Penilaian proses (ketertiban dan keaktifan 

konseli didalam 

      kegiatan) 

  2. Penilaian Hasil (LAISEG) 

Penutup 

Dengan demikian RPBK ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan untuk 

melakukan program layanan bimbingan dan konseling. 

 

Peneliti, 

 

 

ASNITA 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

(Pertemuan 2) 

A. Sekolah  : SMP NEGERI 33 MAKASSAR 

B. Alokasi waktu  :1X 45 menit 

C. Topik   : Identifikasi pikiran konseli dalam situasi problem  

D. Standart Kompetensi : Mengungkapkan masalah Self Efficacy  yang dialami 

oleh siswa  

E. Kompetensi Dasar       : Efektifitas teknik Restrukturisasi Kognitifdalam 

meningkatkan 

  Self Efficacy siswa dalam belajar yang dialami oleh 

siswa. 

F. Tujuan   :1. Siswa mampu mengenali bentuk rendahnya Self 

Efficacy dalam 

     belajar 

2. Siswa mampu mengerahui penyebab rendahnya 

efikasi diri 

    dalam mengerjakan tugas yang dialaminya 

G. Metode   : Diskusi, Tanya jawab dan ceramah 

H. Media/Alat  : Kertas, Pulpen dan LKS 1 

I. Pelaksanaan 

No Kegiatan 
Waktu Rangkaian Kegiatan 

Konselor Konseli 

1  Tahap 

Pembentukan 

7 Menit Konselor membuka 

pertemuan dan mengucapakan 

salam pembuka. 

Konseli menjawab 

salam konselor  

Konselor meminta salah satu 

konseli untuk memimpin doa  

Konseli berdoa  

Konselor menyampaikan 

makna doa  

Konseli menyimak 

penyampaian konselor  
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Konselor membeikan Ice 

breaking.   

 

Konseli mengikuti ice 

breaking dengan aktif  

2.  Tahap Peralihan 9 Menit Konselor menanyakan 

kesiapan konseli untuk 

memulai kegiatan  

Konseli menjawab “ya” 

Konselor menjelaskan tujuan 

dari kegiatan identifikasi 

pikiran konseli dalam situasi 

problem  

Konseli memperhatikan 

penjelasan konselor 

Konselor menjelaskan 

kegiatan apa yang akan 

dilakukan pada tahap 

pegungkapan identitas 

 

Konseli memperhatikan 

dan menyimak  

Konselor menanyakan 

kesiapan  untuk mengikuti 

kegiatan   

Konseli menjawab dan 

mengemukakan 

argumentnya 

3.  Tahap Kegiatan 20 

Menit 

Konselor membagikan LKS 1 

kepada konseli untuk 

mengeksplorasi pikiran-

pikiran konseli dalam hal 

efikasi diri dalam belajar 

 

Konseli mengambil 

LKS yang dibagikan 

oleh konselor 

Dengan menggunakan LKS 1 

konselor mengarahkan siswa 

untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk pikiran yang 

dia kembangkan ketika 

menghadapi tugas belajar. 

Konseli mengisi 

identitasnya pada LKS 

dan mengerjakan LKS 

dengan fokus dan benar  

Konselor mengumpulkan 

kembali LKS yang telah diisi 

oleh konseli 

Konseli mengumpulkan 

LKS yang telah diisi 
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Konselor menjelaskan kepada 

konseli tentang berpikir yang 

negatif dengan memberikan 

contoh-contoh dikehidupan 

nyata 

Konseli memperhatikan 

dan menyimak 

penjelasan konselor 

Konselor melakukan diskusi 

dan memberikan kesempatan 

kepada konseli untuk 

mengutarakan pendapat 

tentang contoh yang telah 

diberikan 

Konseli mengutarakan 

pendapatnya 

Kemudian konselor meminta 

konseli yang lain menanggapi 

pendapat temannya 

Konseli menangapi 

pendapat temannya 

Konselor meminta salah satu 

siswa untuk menyimpulkan 

hasil diskusi yang dilakukan.  

Siswa yang ditunjuk 

menyimpulkan hasil 

diskusi. 

4. Tahap 

pengakhiran 

6 Menit Konselor merangkum hasil 

pertemuan 
Konseli memperhatikan 

hasil rangkuman 

konselor  

Konselor menanyakan kepada 

anggota kelompok mengenai 

kesiapan mereka untuk 

melangkah ketahap 

berikutnya. 

 

Konseli menjawab “ya 

siap” 

Konselor mengucapkan 

terima kasih dan  

mengingatkan janji temu yang 

dibuat dan menutup 

pertemuan. 

 

Konseli menjawab  
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J. Evaluasi Proses dan Hasil : 1. Penilaian proses (ketertiban dan keaktifan 

konseli didalam 

      kegiatan) 

  2. Penilaian Hasil (LAISEG) 

Penutup 

Dengan demikian RPBK ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan untuk 

melakukan program layanan bimbingan dan konseling. 

 

Peneliti, 

 

 

ASNITA 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

(Pertemuan 3) 

A. Sekolah  : SMP NEGERI 33 MAKASSAR 

B. Alokasi waktu  :1X 45 menit 

C. Topik   : Pengenalan dan latihan Coping Tought 

D. Standart Kompetensi : mengetahui kriteria berpikir negatif dan 

mengungkapkan pikiran 

serta tindakan yang muncul saat terjadi situasi yang 

berkaitan dengan situasi dalam belajar 

E. Kompetensi Dasar       : Efektifitas teknik Restrukturisasi Kognitifdalam 

meningkatkan 

  Self Efficacy siswa dalam belajar yang dialami oleh 

siswa. 

F. Tujuan   :1. Konseli mengetahui kriteria berpikir negatif  

 2. Konseli mengungkapkan pikiran yang biasa muncul 

dan tindakan yang dilakukan saat berada dalam situasi 

yang berkaitan dengan situasi dalam belajar 

 

G. Metode   : Diskusi, Tanya jawab prestase 

H. Media/Alat  : Kertas, Pulpen dan LKS 2 

I. Pelaksanaan 

No Kegiatan 
Waktu Rangkaian Kegiatan 

Konselor Konseli 

1  Tahap 

Pembentukan 

7 Menit Konselor membuka 

pertemuan dan mengucapakan 

salam pembuka. 

Konseli menjawab 

salam konselor  

Konselor meminta salah satu 

konseli untuk memimpin doa  

Konseli berdoa  
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Konselor menyampaikan 

makna doa  

Konseli menyimak 

penyampaian konselor  

Konselor membeikan Ice 

breaking.   

 

Konseli mengikuti ice 

breaking dengan aktif  

2.  Tahap Peralihan 9 Menit Konselor sedikit 

menyinggung tentang hasil 

pertemuan sebelumnya 

Konseli mengemukakan 

argumennya tentang 

tahapan dipertemuan 

sebelumnya 

konselor menjelaskan tujuan 

dari tahap pengenalan dan 

latihan Coping Tought 

Konseli memperhatikan 

dan menyimak 

penejelasan dari 

konselor  

Konselor menanyakan 

kesiapan konseli untuk 

melaksanakan kegiatan 

selanjutnya 

Konselor menjawab 

“ya, kami siap 

melaksanakan kegiatan 

hari ini” 

3.  Tahap Kegiatan 20 

Menit 

Konselor membagikan LKS 2 

kepada siswa untuk 

membedakan mana yang 

termasuk pikiran negative dan 

yang mana pikiran positit dan 

tindakan apa yang dilakukan 

saat pikiran itu muncul 

Konseli mengambil 

LKS yang dibagikan 

konselor dan mengisi 

kembali pikran-pikiran 

yang muncul seperti 

pada LKS 1 

Dengan menggunakan LKS 2, 

konselor mengarahkan siswa 

untuk membedakan pikiran 

yang negative dan positifnya. 

Konseli memperhatikan 

dan menyimak contoh 

yang dijelaskan oleh 

konselor 

Konselor  menginstruksikan 

kepada konseli untuk mengisi 

format biodata terlebih dahulu 

Konseli mengisi 

identitasnya pada LKS  

Kemudian peneliti 

mengingktruksikan kepada 

konseli untuk fokus mengisi 

LKS dengan menuliskan 

kembali pikiran-pikiran yang 

muncul beserta tindakan yang 

siswa lakukan saat pikiran itu 

muncul 

Konseli mengerjakan 

LKS dengan fokus dan 

benar  
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Konselor mengevaluasi hasil 

kerja konseli dengan 

mengajak konseli untuk 

berdiskusi dan menjelaskan 

pikiran serta tindakan yang 

seharusnya muncul 

Konseli menyimak dan 

merespon penjelasan 

konselor 

Konseli aktif bertanya 

dan menanggapi 

Konselor  merefleksi  

 

Konseli memperhatikan 

dan menyimak 

Konselor  memberikan 

kesempatan kepada konseli 

untuk bertanya seputaran 

kegiatan hari ini.  

 

Konseli bertanya 

tentang apa yang tidak 

di mengerti pada 

pertemuan kali ini.  

4. Tahap 

pengakhiran 

6 Menit Konselor menyimpulkan hasil 

kegiatan yang dilakukan 

Konseli menyimak 

kesimpulan yang 

diutarakan oleh 

konselor 

Konselor menanyakan kepada 

anggota kelompok mengenai 

kesiapan mereka untuk 

melangkah ketahap 

berikutnya. 

 

Konseli menjawab 

“kami siap mengikuti 

tahap berikutnya” 

Konselor mengucapkan 

terima kasih dan  

mengingatkan janji temu yang 

dibuat dan menutup 

pertemuan. 

 

Konseli menjawab  

 

J. Evaluasi Proses dan Hasil : 1. Penilaian proses (ketertiban dan keaktifan 

konseli didalam 

      kegiatan) 

 

 

  2. Penilaian Hasil (LAISEG) 
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Penutup 

Dengan demikian RPBK ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan untuk 

melakukan program layanan bimbingan dan konseling. 

 

Peneliti, 

 

 

ASNITA 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

(Pertemuan 4) 

A. Sekolah  : SMP NEGERI 33 MAKASSAR 

B. Alokasi waktu  :1X 45 menit 

C. Topik   : Pindah dari pikiran-pikiran negatif ke Coping Tought 

(CT) 

D. Standart Kompetensi : Memahami kriteria berpikir positif dan kriteria 

berpikir 

negatif, serta mampu mengulang dan melatih proses 

berpikir     rasional yang baru 

E. Kompetensi Dasar       : Efektifitas teknik Restrukturisasi Kognitifdalam 

meningkatkan 

  Self Efficacy siswa dalam belajar yang dialami oleh 

siswa. 

F. Tujuan   :1. Konseli mengetahui tentang kriteria berpikir positif 

dan kriteria 

  berpikir negatif 

 2.Konseli mengetahui pikiran baru yang muncul serta 

tindakan         yang akan dilakukan apabila berada 

dalam situasi yang biasa dialami berkaitan dengan 

situasi dalam belajar 

3. Konseli mengetahui cara mengulang dan melatih 

proses berpikir rasional yang 

G. Metode   : Diskusi, Tanya jawab prestase 

H. Media/Alat  : Kertas, Pulpen dan LKS 3 

I. Pelaksanaan 

No Kegiatan 
Waktu Rangkaian Kegiatan 

Konselor Konseli 

1  Tahap 

Pembentukan 

7 Menit Konselor membuka 

pertemuan dan mengucapakan 

Konseli menjawab 

salam  
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salam pembuka. 

Konselor merefeksi hasil 

pertemuan sebelumnya 

tentang periksa proses 

berpikir rasional dan 

mengevaluasi keyakinan 

konseli 

Konseli tunjuk tangan / 

ditunjuk oleh konselor 

untuk menjelaskan/ 

mengemukakan 

argumen tentang 

pertemuan lalu. 

2.  Tahap Peralihan 9 Menit Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan pada tahap pindah 

dari pikiran-pikiran negatif ke 

Coping Tought (CT) 

Konseli menyimak dan 

memperhatikan  

Konselor  menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan 

pada tahap ini 

Konseli menyimak dan 

memperhatikan 

penjelasan konselor 

Konselor menanyakan kepada 

konseli  apakah sudah bisa 

memulai kegiatan kali ini 

tentang penetapa rencan 

perubahan diri  

Konseli menjawab “ya, 

kami siap mengikuti 

kegiatan hari ini” 

3.  Tahap Kegiatan 20 

Menit 

Konselor memberikan 

informasi mengenai kriteria 

berpikir positif dan kriteria 

berpikir negative 

Konseli memperhatikan 

dengan seksama 

informasi yang 

diberikan oleh konselor 

Konselor membagikan LKS 3 

kepada konseli. Dalam hal ini 

siswa mulai di arahkan untuk 

menontruksi pikiran-pikiran 

negative ke pikiran baru yaitu 

positif. 

 

Konseli mengambil 

LKS 3 yang telah di 

bagikan konselor 

Konselor menjelaskan 

beberapa contoh situasi yang 

biasa dialami oleh siswa 

berkaitan dengan 

penyelesaian tugas 

Konseli memperhatikan 

dan menyimak contoh 

yang dijelaskan oleh 

konselor 

Konselor memberikan 

kesempatan kepada konseli 

untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti 

mengenai penjelasan yang 

Konseli menanyakan 

hal-hal yang belum 

dimengerti seputar 

penjelasan yang 

diberikan oleh konselor 
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telah diberikan oleh konselor 

Konselor mengingktruksikan 

kepada konseli untuk mengisi 

format biodata terlebih dahulu 

Konseli mengisi format 

biodata dengan benar 

dan baik  

Kemudian konselor 

mengingktruksikan kepada 

konseli untuk fokus mengisi 

LKS. Dimana siswa mampu 

pindah dari pikiran negative 

ke coping thought 

Konseli mengisi LKS  

Konselor  mengumpulkan 

kembali LKS  

Konseli mengumpul 

LKS  

Konselor membuka sesi 

diskusi dengan menggunakan 

contoh-contoh di kehidupan 

nyata guna melatih konseli 

merealisasikan pikira-pikiran 

baru yang telah muncul 

Konseli mengemukakan 

argumennya serta 

mengungkapkan pikiran 

yang baru muncul 

konselor meminta kepada 

konseli yang lain untuk 

menanggapi dan memberi 

saran 

Konseli yang lain 

menanggapi dan 

memberi saran masukan 

Konselor memberikan 

kesempatan kepada konseli 

untuk bertanya. 

Konseli bertanya 

4. Tahap 

Pengakhiran 

6 Menit Konselor merefleksi 

pertemuan hari ini  

Konseli mengikuti 

instruksi konselor  

Konselor menanyakan kepada 

anggota kelompok mengenai 

kesiapan mereka untuk 

melangkah ketahap 

berikutnya. 

Konseli menawab 

“kami siap mengikuti 

tahap berikutnya” 

Konselor mengucapkan 

terima kasih dan 

mengingatkan janji temu yang 

dibuat dan menutup 

Konseli membalas 

ucapan terima kasih 

dari konselor  
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pertemuan. 

 

J. Evaluasi Proses dan Hasil : 1. Penilaian proses (ketertiban dan keaktifan 

konseli didalam 

      kegiatan) 

  2. Penilaian Hasil (LAISEG) 

 

 

Penutup 

Dengan demikian RPBK ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan untuk 

melakukan program layanan bimbingan dan konseling. 

 

Peneliti, 

 

 

ASNITA 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

(Pertemuan 5) 

A. Sekolah  : SMP NEGERI 33 MAKASSAR 

B. Alokasi waktu  :1X 45 menit 

C. Topik   : Pengenalan dan latihan penguat positif  

D. Standart Kompetensi : Mengimplementasikan pikiran-pikiran positif dan 

rencana yang 

  akan dilakukan dalam kehidupan sehari-hari 

E. Kompetensi Dasar       : Efektifitas teknik Restrukturisasi Kognitifdalam 

meningkatkan 

  Self Efficacy siswa dalam belajar yang dialami oleh 

siswa. 

F. Tujuan   :1. Untuk membantu konseli memverbalisasikan pikiran 

positif dan 

tindakan yang akan dilakukan 

2. untuk membantu konseli dalam latihan dan 

pemberian penguatan positif agar konseli dapat 

mengimplementasikan pikiran untuk meningkatkan Self 

Efficacy dalam belajar 

G. Metode   : Diskusi, Tanya jawab prestase 

H. Pelaksanaan 

No Kegiatan 
Waktu Rangkaian Kegiatan 

Konselor Konseli 

1  Tahap 

Pembentukan 

7 Menit Konselor membuka 

pertemuan dan mengucapakan 

salam pembuka. 

Konseli menjawab 

salam  
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Konselor menyegarkan 

pikiran konseli tentang 

kegiatan yang telah dilakukan 

pada kegiatan sebelumnya 

Konseli berargumen 

dan    menjelaskan 

tentang kegiatan yang 

telah dilakukan 

sebelumnya 

2.  Tahap Peralihan 9 Menit Konselor menjelaskan tujuan 

pertemuan pada tahap 

pengenalan dan latihan 

penguat positif 

Konseli menyimak dan 

memperhatikan  

Konselor  menjelaskan 

kegiatan yang akan dilakukan 

pada tahap ini 

Konseli menyimak dan 

memperhatikan 

penjelasan konselor 

Konselor menanyakan kepada 

konseli  apakah sudah bisa 

memulai kegiatan kali ini 

tentang penetapa rencan 

perubahan diri  

Konseli menjawab “ya, 

kami siap mengikuti 

kegiatan hari ini” 

3.  Tahap Kegiatan 20 

Menit 

Konselor meminta siswa 

untuk memverbalisasikan 

perpindahan pikiran negatif 

ke Coping Tought secara 

bergantian 

Konseli 

memverbalisasikan 

yang diperintahkan 

konselor 

Konselor meminta siswa agar 

selalu mengulang ulang 

pernyataannya 

Konseli dengan cepat 

menggantikan pikiran 

negatifnya tersebut 

Konselor menjelaskan 

manfaat dan diharapkan siswa 

bisa mengaplikasikannya 

ketika mendapatkan pikiran 

negatif mengenai efikasi diri 

dalam belajar 

Konseli memperhatikan 

dan menyimak 

Konselor meminta konseli 

untuk menceritakan 

pengalaman yang didapatkan 

melalui kegiatan yang telah 

dilaksanakan 

Konseli menceritkan 

pengalamannya secara 

bergantian 
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Konselor meminta konseli 

merefleksikan kegiatan 

berpikir positif berulang-

ulang dirumah 

Konseli dengan tegas 

mengatakan siap untuk 

merefleksikan di 

kehidupan sehari-hari 

4. Tahap 

Pengakhiran 

6 Menit Konselor menanyakan kepada 

anggota kelompok mengenai 

kesiapan mereka untuk 

melangkah ketahap 

berikutnya. 

Konseli menawab 

“kami siap mengikuti 

tahap berikutnya” 

Konselor mengucapkan 

terima kasih dan 

mengingatkan janji temu yang 

dibuat dan menutup 

pertemuan. 

Konseli membalas 

ucapan terima kasih 

dari konselor  

 

 

I. Evaluasi Proses dan Hasil : 1. Penilaian proses (ketertiban dan keaktifan 

konseli didalam 

      kegiatan) 

  2. Penilaian Hasil (LAISEG) 

Penutup 

Dengan demikian RPBK ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan untuk 

melakukan program layanan bimbingan dan konseling. 

 

Peneliti, 

 

 

ASNITA 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

KONSELING KELOMPOK 

(Pertemuan 6) 

A. Sekolah  : SMP NEGERI 33 MAKASSAR 

B. Alokasi waktu  :1X 45 menit 

C. Topik   : Tugas rumah dan tindak lanjut 

D. Standart Kompetensi : Memahami rencana atau tindakan yang akan 

dilakukan untuk  

meningkatkan Self Efficacy dalam belajar serta 

memahami komitmen untuk  merealisasikan rencana 

yang telah disusun 

E. Kompetensi Dasar       : Efektifitas teknik Restrukturisasi Kognitifdalam 

meningkatkan 

  Self Efficacy siswa dalam belajar yang dialami oleh 

siswa. 

F. Tujuan   :1. Siswa mengetahui rencana yang akan dilakuka 

untuk 

     meningkatkan efikasi diri dalam mengerjakan tugas 

 2. Siswa memilikikomitmen untuk merealisasikan 

rencana yang 

    telah disusun 

 

G. Metode   : Diskusi, Tanya jawab  

H. Media/Alat  : Kertas, Pulpen dan lembar monitoring diri 

I. Pelaksanaan 

No Kegiatan 
Waktu Rangkaian Kegiatan 

Konselor Konseli 

1  Tahap 

Pembentukan 

7 Menit Konseor membuka pertemuan 

dan mengucapakan salam 

pembuka  

Konseli menjawab 

salam  
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Konselor meminta salah satu 

siswa untuk memimpin doa  

Konseli berdoa  

Konselor menjelaskan makna 

dari berdoa 

Konseli menyimak dan 

memperhatikan 

penyampaian konselor  

   Konselor merefleksi 

pertemuan sebelumnya 

tentang mengubah keyakinan 

serta asumsi internal konseli 

dan mengulang proses 

berpikir rasionalkonseli 

Konseli mengikuti 

instruksi konselor dan 

mengemukakan 

argumennya tentang 

tahapan sebelumnya 

2.  Tahap Peralihan 9 Menit Konselor menjelaskan tujuan 

pada tahapan tugas rumah dan 

tindak lanjut 

Konseli memperhatikan 

penjelasan konselor  

Konseor menanyakan kepada 

konseli kesiapan mengikuti 

kegiatan kali ini tentang 

latihan mengemukakan 

pendapat 

Konseli menjawab “iya, 

kami siap mengikuti 

tahapan ini" 

3.  Tahap Kegiatan 20 

Menit 

Konselor membuka sesi 

diskusi dan meminta konseli 

mengemukakan pendapat 

tentang rencana atau tindakan 

yang akan dilakukan oleh 

siswa untuk meningkatkan 

efikasi dirinya dalam 

mengerjakan tugas 

Konseli mengemukakan 

rencana atau tindakan 

yang akan dilakukan 

untuk emningkatkan 

efikasi dirinya dalam 

mengerjakan tugas 

Konselor memberi 

kesempatan kepada konseli 

yang lain untuk memberikan 

tanggapan atau saran 

Konseli yang lain 

memberi tanggapan dan 

saran 

Konselor  mendorong konseli 

untuk berani membuat 

komitmen untuk 

merealisasikan rencana yang 

telah disusun 

Konseli terdorong 

membuat komitmen 

untuk merealisasikan 

rencana yang telah 

disusun 
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Konselor memberikan lembar 

monitoring diri pada konseli 

untuk di isi selama seinggu 

untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan konseli dalam 

meningkatkan Self efficacy 

dalam belajar. 

Konseli mengambil 

lembar monitoring dan 

berkomitmen untuk 

melakukan tindakan 

dan merealisasikan di 

kehidupan sehari-

harinya. 

Konselor  memberikan 

kesempatan konseli untuk 

bertanya.  

Konseli bertanya  

4. Tahap 

Pengakhiran 

6 Menit Konselor menanyakan apa 

yang dirasakan konseli setelah 

mengikuti tahapan ini. 

Konselor 

mengemukakan apa 

yang dirasakan  

Konselor  menyimpulkan 

hasil kegiatan 

Konseli mendengarkn 

kesimpulan dari 

konselor 

   Konselor menanyakan kepada 

anggota kelompok mengenai 

kesiapan mereka untuk 

melangkah ketahap 

berikutnya 

Konseli menjawab “iya 

kami setuju” 

   Konselor mengucapkan 

terima kasih dan  

mengingatkan janji temu yang 

dibuat dan menutup 

pertemuan 

Konseli menjawab  

 

J. Evaluasi Proses dan Hasil : 1. Penilaian proses (ketertiban dan keaktifan 

konseli didalam 

      kegiatan) 

  2. Penilaian Hasil (LAISEG) 
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Penutup 

Dengan demikian RPBK ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan untuk 

melakukan program layanan bimbingan dan konseling. 

 

Peneliti, 

 

 

ASNITA 
 

 

 



 

 

KISI-KISI ANGKET EFIKASI DIRI  SISWA DALAM BELAJAR 

(SEBELUM UJI COBA) 

Aspek Indikator Deskriptor Jumlah 

Item Fav Unfav 

Tingkat 

kesulitan 

(Level) 

Tingkat 

Penyelesaian 

Tugas 

1, 19, 37 16, 22, 40 6 

Tingkat 

Kesulitan 

tugas 

9, 20, 38 10, 23, 41 6 

Optimis 

Menghadapi 

Kesulitan 

14, 21, 39 6, 24, 42 6 

Tingkat 

Kekuatan 

(Strength) 

Gigih Dalam 

Belajar 

7, 25, 43 5, 28, 46 6 

Gigih dalam 

Mengerjakan 

Tugas 

8, 26, 44 11, 29, 47 6 

Konsistensi 

dalam 

Mencapai 

Tujuan 

2, 27, 45 12, 30, 48 6 

Generalisasi 

(Generality) 

Penguasaan 

Tugas-Tugas 

Yang 

Diberikan 

13, 31, 49 4, 34 5 

Penguasaan 

Materi-Materi 

Pelajaran 

3, 32 17, 35 4 

Pemilihan 

aktivitas 

belajar 

15, 33 18, 36, 50 5 

Jumlah 50 

 



 

 

SKALA EFIKASI DIRI DALAM BELAJAR SEBELUM UJI COBA LAPANGAN 

Petunjuk pengisian 

1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas terlebih dahulu. 

2. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan isilah sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

3. Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang sudah disediakan. 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

Sekolah : 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS  S  TS  STS 

1. Saya dapat mengerjakan PR yang sulit secara 

mandiri 

    

2. Saya tetap belajar sebelum mengerjakan soal 

remidi/pengulangan 

    

3. Saya yakin menguasai semua materi pelajaran yang 

diajarkan guru 

    

4. Saya memerlukan arahan dari guru untuk bisa 

mengerjakan soal latihan 

    

5. Saya merasa enteng belajar jika tidak ada PR     

6. Saya merasa sulit mengerjakan soal 

pengulangan/remidi 

    

7. Saya bisa tetap fokus belajar walaupun tidak ada 

guru  

    

8. Saya mampu menyelesaikan soal latihan walaupun 

tidak diawasi guru 

    

9. Saya dapat menyelesaikan soal yang sulit 

walaupun ada yang salah 

    

10. Saya menghindar dari mengerjakan soal yang sulit     

11. Saya hanya bisa mengerjakan soal latihan jika di     



 

 

pandu oleh guru 

12. Saya tidak yakin bisa mencapai peringkat satu 

dalam kelas 

    

13. Saya dapat memahami tugas dari guru     

14. Saya lebih bersemangat mengerjakan soal yang 

sulit daripada soal yang mudah 

    

15. Saya yakin bisa membuat catatan tentang kegiatan 

yang akan dilakukan setiap hari 

    

16. Saya tidak mampu menyelesaikan PR yang sulit     

17. saya kurang mampu menguasai materi yang 

berkaitan dengan perhitungan 

    

18. Saya hanya bisa mengerjakan soal latihan jika 

dipandu oleh guru. 

    

19. Saya tetap mengerjakan soal ulangan walaupun 

soal tersebut sulit 

    

20. Saya merasa bersemangat jika mengerjakan tugas 

yang menantang  

    

21. Saya lebih memilih mengerjakan soal yang mudah 

daripada soal yang sulit 

    

22. Saya merasa pusing saat mengahadapi soal yang 

sulit 

    

23. Saya merasa sulit mengutarakan pendapat pada 

tugas diskusi yang diberikan guru 

    

24. Saya kurang yakin dapat menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

    

25. Saya  rutin belajar setiap harinya walaupun tidak 

ada tugas 

    

26. Saya berusaha untuk menyelesaikan tugas yang 

sulit dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru 

    

27. Saya yakin menguasai semua mata pelajaran 

praktek yang diberikan oleh guru 

    

28. Saya hanya belajar di rumah jika di perintah oleh 

orang tua 

    



 

 

29. Saya hanya mampu menguasai satu mata pelajaran 

tertentu 

    

30. Saya berhenti mengerjakan soal yang tidak bisa 

saya kerjakan 

    

31. Saya tetap rajin belajar walaupun pernah 

mendapatkan nilai jelek 

    

32. Saya mampu menguasai pelajaran-pelajaran yang 

sulit di banding teman-teman sekelas 

    

33. Saya mampu mengerjakan tugas walaupun kondisi 

di sekitar sangat berisik 

    

34. Semakin sulit soal ulangan yang saya temui, 

semakin membuat saya bingung 

    

35. Saya kurang mampu menguasai mata pelajaran jika 

metode yang diberikan guru dalam bentuk diskusi 

    

36. Saya kurang berkonsentrasi dalam belajar jika 

tidak ada guru 

    

37. Saya mampu menyelesaikan beberapa tugas dari 

guru yang berbeda dalam satu waktu. 

    

38. Saya mampu membantu teman mengerjakan tugas 

yang menurutnya itu sulit. 

    

39. Saya mampu menghadapi ujian prkatek dengan 

mudah. 

    

40. Saya hanya mampu menyelesaikan tugas jika 

bekerja sama dengan teman sebangku 

    

41. Saya merasa enteng mengerjakan tugas mata 

pelajaran yang tidak saya sukai 

    

42. Jika ada tugas kelompok, saya berusaha untuk 

menjadi anggota kelompok yang aktif dalam 

menyelesaikan tugas. 

    

43. Saya yakin dapat mendapatkan nilai yang baik jika 

saya rutin dalam belajar 

    

44. saya tetap belajar walaupun mendapatkan pengaruh 

jelek dari teman-teman 

    



 

 

45. Saya berusaha sekuat mungkin untuk belajar 

dengan baik demi mendapatkan nilai yang baik  

    

46. Saya kurang bersemangat dalam belajar jika tidak 

bersama dengan teman-teman 

    

47. Saya kurang mampu  mengerjakan tugas dari guru 

tanpa menyontek dengan teman 

    

48. Saya hanya bersantai dan tidak belajar jika ada 

ujian harian dari guru 

    

49. Saya mampu mengerjakan tugas dari buku 

pelajaran tanpa penjelasan dari guru terlebih 

dahulu 

    

50. Saya kurang menguasai materi pelajaran tanpa ada 

praktek yang diberikan oleh guru.  

    

 



 

 

UJI VALIDITAS 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 130.1562 245.104 .414 . .903 

VAR00002 129.7812 244.757 .465 . .902 

VAR00003 130.2500 238.323 .673 . .900 

VAR00004 131.5938 260.959 -.308 . .909 

VAR00005 131.0000 245.742 .300 . .904 

VAR00006 130.5000 248.581 .291 . .904 

VAR00007 130.5625 239.738 .629 . .900 

VAR00008 130.2188 245.080 .493 . .902 

VAR00009 130.2500 256.323 -.080 . .907 

VAR00010 130.3125 243.190 .452 . .902 

VAR00011 130.5625 238.770 .574 . .901 

VAR00012 130.8125 242.286 .422 . .903 

VAR00013 130.0000 245.484 .382 . .903 

VAR00014 130.7500 232.903 .698 . .899 

VAR00015 130.3125 245.512 .358 . .903 

VAR00016 130.5938 237.281 .662 . .900 

VAR00017 130.7188 239.047 .574 . .901 

VAR00018 130.5938 239.733 .595 . .901 

VAR00019 129.7500 245.419 .564 . .902 

VAR00020 130.2500 241.484 .613 . .901 

VAR00021 129.9688 268.612 -.552 . .913 

VAR00022 131.1875 238.480 .566 . .901 

VAR00023 130.5625 247.609 .311 . .904 

VAR00024 130.6250 246.629 .296 . .904 

VAR00025 130.5938 237.152 .667 . .900 



 

 

VAR00026 130.0312 246.483 .279 . .905 

VAR00027 130.2812 242.596 .483 . .902 

VAR00028 130.0312 245.967 .474 . .902 

VAR00029 130.2812 243.499 .446 . .902 

VAR00030 130.2500 243.484 .483 . .902 

VAR00031 129.8438 243.426 .549 . .902 

VAR00032 130.8438 238.201 .707 . .899 

VAR00033 130.3125 241.706 .513 . .902 

VAR00034 131.3438 242.749 .523 . .902 

VAR00035 130.3750 252.565 .096 . .906 

VAR00036 130.9375 247.931 .249 . .905 

VAR00037 130.4062 238.701 .651 . .900 

VAR00038 130.0625 252.706 .136 . .905 

VAR00039 130.2500 247.226 .371 . .903 

VAR00040 130.5000 242.516 .434 . .902 

VAR00041 129.9375 253.415 .062 . .906 

VAR00042 131.4688 264.386 -.480 . .911 

VAR00043 129.3750 249.597 .359 . .904 

VAR00044 129.7812 246.886 .395 . .903 

VAR00045 129.4375 248.319 .374 . .903 

VAR00046 130.8125 238.609 .462 . .902 

VAR00047 130.0625 245.996 .384 . .903 

VAR00048 129.5938 246.055 .447 . .903 

VAR00049 130.9688 244.870 .311 . .904 

VAR00050 130.9688 254.354 .015 . .907 

 

Ket : Item yang berwarna kuning adalah item yang tidak valid. 

Dalam hal ini sebanyak 12 item pernyataan yang harus di buang. 



 

 

UJI REABILITY 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.905 .901 50 

 



 

 

KISI-KISI ANGKET PENELITIAN 

SETALAH UJI COBA LAPANGAN 

Aspek Indikator Deskriptor Jumlah 

Item Fav Unfav 

Tingkat 

kesulitan 

(Level) 

Tingkat 

Penyelesaian 

Tugas 

1, 19, 37 4, 16, 22 6 

Tingkat 

Kesulitan 

tugas 

 20 10, 23 3 

Optimis 

Menghadapi 

Kesulitan 

9, 14 - 2 

Tingkat 

Kekuatan 

(Strength) 

Gigih Dalam 

Belajar 

7, 25, 36 5, 28, 38 6 

Gigih dalam 

Mengerjakan 

Tugas 

8, 21 11, 29, 35 5 

Konsistensi 

dalam 

Mencapai 

Tujuan 

2, 6, 27 12, 24, 30 6 

Generalisasi 

(Generality) 

Penguasaan 

Tugas-Tugas 

Yang 

Diberikan 

13, 26, 31 34 4 

Penguasaan 

Materi-Materi 

Pelajaran 

3, 32 17 3 

Pemilihan 

aktivitas 

belajar 

15, 33 18 3 

Jumlah 38  

 

 



 

 

SKALA EFIKASI DIRI DALAM BELAJAR  

SETELAH UJI COBA LAPANGAN 

Petunjuk pengisian 

1. Sebelum anda menjawab daftar pernyataan yang telah disiapkan terlebih dahulu 

isi daftar identitas yang telah disediakan. 

2. Di bawah ini ada berbagai macam pernyataan. Untuk setiap pernyataan 

disediakan empat kemungkinan jawaban. Berilah tanda centang (√) pada salah 

satu kemungkinan jawaban.yang sesuai dengan apa yang terjadi/terdapat pada diri 

Anda. Adapun alternative jawaban yaitu  

SS : Sangat Sesuai 

S : Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

3. Kerjakan inventori ini dengan sejujur-jujurnya. Anda tidak perlu merasa cemas 

(khawatir). Jawaban anda akan dirahasiakan dan akan membantu dalam 

mengatasi masalah yang anda hadapi. 

Identitas Siswa 

Nama : 

No. Absen : 

Kelas : 

Sekolah : 

 

No 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

SS  S  TS  STS 

1. Saya dapat mengerjakan PR yang sulit secara 

mandiri 

    

2. Saya tetap belajar sebelum mengerjakan soal 

remidi/pengulangan 

    

3. Saya yakin menguasai semua materi pelajaran yang 

diajarkan guru 

    

4. Saya hanya mampu menyelesaikan tugas jika 

bekerja sama dengan teman sebangku 

    



 

 

5. Saya merasa enteng belajar jika tidak ada PR     

6. Saya berusaha sekuat mungkin untuk belajar 

dengan baik demi mendapatkan nilai yang baik 

    

7. Saya bisa tetap fokus belajar walaupun tidak ada 

guru  

    

8. Saya mampu menyelesaikan soal latihan walaupun 

tidak diawasi guru 

    

9. Saya mampu menghadapi ujian prkatek dengan 

mudah 

    

10. Saya menghindar dari mengerjakan soal yang sulit     

11. Saya hanya bisa mengerjakan soal latihan jika di 

pandu oleh guru 

    

12. Saya tidak yakin bisa mencapai peringkat satu 

dalam kelas 

    

13. Saya dapat memahami tugas dari guru     

14. Saya lebih bersemangat mengerjakan soal yang 

sulit daripada soal yang mudah 

    

15. Saya yakin bisa membuat catatan tentang kegiatan 

yang akan dilakukan setiap hari 

    

16. Saya tidak mampu menyelesaikan PR yang sulit     

17. saya kurang mampu menguasai materi yang 

berkaitan dengan perhitungan 

    

18. Saya hanya bisa mengerjakan soal latihan jika 

dipandu oleh guru. 

    

19. Saya tetap mengerjakan soal ulangan walaupun 

soal tersebut sulit 

    

20. Saya merasa bersemangat jika mengerjakan tugas 

yang menantang  

    

21. saya tetap belajar walaupun mendapatkan pengaruh 

jelek dari teman-teman 

    

22. Saya merasa pusing saat mengahadapi soal yang 

sulit 

    



 

 

23. Saya merasa sulit mengutarakan pendapat pada 

tugas diskusi yang diberikan guru 

    

24. Saya hanya bersantai dan tidak belajar jika ada 

ujian harian dari guru 

    

25. Saya  rutin belajar setiap harinya walaupun tidak 

ada tugas 

    

26. Saya mampu mengerjakan tugas dari buku 

pelajaran tanpa penjelasan dari guru terlebih 

dahulu 

    

27. Saya yakin menguasai semua mata pelajaran 

praktek yang diberikan oleh guru 

    

28. Saya hanya belajar di rumah jika di perintah oleh 

orang tua 

    

29. Saya hanya mampu menguasai satu mata pelajaran 

tertentu 

    

30. Saya berhenti mengerjakan soal yang tidak bisa 

saya kerjakan 

    

31. Saya tetap rajin belajar walaupun pernah 

mendapatkan nilai jelek 

    

32. Saya mampu menguasai pelajaran-pelajaran yang 

sulit di banding teman-teman sekelas 

    

33. Saya mampu mengerjakan tugas walaupun kondisi 

di sekitar sangat berisik 

    

34. Semakin sulit soal ulangan yang saya temui, 

semakin membuat saya bingung 

    

35. Saya kurang mampu  mengerjakan tugas dari guru 

tanpa menyontek dengan teman 

    

36. Saya yakin dapat mendapatkan nilai yang baik jika 

saya rutin dalam belajar 

    

37. Saya mampu menyelesaikan beberapa tugas dari 

guru yang berbeda dalam satu waktu. 

    

38. Saya kurang bersemangat dalam belajar jika tidak 

bersama dengan teman-teman 
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DATA HASIL PENELITIAN KELOMPOK PENELITIAN 

 

Respon

den 

KelompokEksperimen KelompokKontrol 

Pretest Posttest 
Gain Score 

(Posttest-Pretest) 
Ket Pretest Posttest 

Gain Score 

(Posttest-Pretest) 
Ket 

1 80 117 37 Meningkat 90 95 5 Meningkat 

2 94 126 32 Meningkat 63 73 10 Meningkat 

3 85 114 29 Meningkat 87 90 3 Meningkat 

4 82 121 39 Meningkat 73 77 4 Meningkat 

5 87 130 43 Meningkat 77 84 7 Meningkat 

6 60 103 43 Meningkat 83 99 16 Meningkat 

Jumlah 488 711 223 Meningkat 473 518 45 Meningkat 

Rata-

rata 
81,3 118,5 37 Meningkat 79 86,3 7,5 Meningkat 
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Data Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam Belajar 

Di SMP Negeri 1 Arungkeke 

Interval Kategorisasi 

KelompokPenelitian 

Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

F % F % F % F % 

130-153 Sangat Tinggi - - 1 10 - - - - 

107-129 Tinggi - - 4 40 - - - - 

84-106 Sedang 3 30 1 10 2 20 4 40 

61-83 Rendah 2 20 - - 4 40 2 20 

38-60 Sangat Rendah 1 10 - - - - - - 

Jumlah 6 60 6 60 6 60 6 60 

 

Data Tingkat Efikasi Diri Siswa dalam Belajar 

Di SMP Negeri 1 Arungkeke 

Jenis Data Kelompok Mean Interval Klasifikasi 

Pretest 
Eksperimen 81,3 61-83 Rendah 

Kontrol 79 61-83 Rendah 

Posttest 
Eksperimen 118,5 107-129 Tinggi 

Kontrol 86,3 84-106 Sedang 
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UJI NORMALITAS 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Efikasi diri Prettest Eksperimen .287 6 .133 .875 6 .247 

Posttest eksperimen .152 6 .200* .971 6 .902 

pretest kontrol .162 6 .200* .958 6 .806 

postest kontrol .153 6 .200* .958 6 .800 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.      
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UJI HOMOGENITAS 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Efikasi diri Based on Mean .162 1 10 .696 

Based on Median .159 1 10 .698 

Based on Median and with 

adjusted df 
.159 1 9.694 .698 

Based on trimmed mean .162 1 10 .696 
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Analisis Statistik Deskriptif kelompok Eksperimen 

Frequencies 

 

Statistics 

  Pretest 

eksperimen 

Postest 

eksperimen 

N Valid 6 6 

Missing 0 0 

Mean 81.33 118.50 

Std. Error of Mean 4.702 3.905 

Median 83.50 119.00 

Mode 60a 103a 

Std. Deviation 11.518 9.566 

Variance 132.667 91.500 

Range 34 27 

Minimum 60 103 

Maximum 94 130 

Sum 488 711 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Analisis Statistik Deskriptif kelompok Kontrol 

Frequencies  

 

Statistics 

  Pretest kontrol Postest kontrol 

N Valid 6 6 

Missing 0 0 

Mean 78.83 86.33 

Std. Error of Mean 4.070 4.161 

Median 80.00 87.00 

Mode 63a 73a 

Std. Deviation 9.968 10.191 

Variance 99.367 103.867 

Range 27 26 

Minimum 63 73 

Maximum 90 99 

Sum 473 518 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Uji t-test 

(Membandingkan Gain Score Eksperimen-Kontrol) 

 

 

Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Efikasi_diri Eksperimen 6 37.1667 5.74166 2.34402 

Kontrol 6 7.5000 4.84768 1.97906 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Efikasi_dir

i 

Equal variances 

assumed 
.260 .621 9.670 10 .000 29.66667 3.06775 22.83129 36.50205 

Equal variances not 

assumed 

  
9.670 9.727 .000 29.66667 3.06775 22.80515 36.52818 
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PELAKSANAAN OBSERVASI PENERAPAN TEKNIK RESTRUKTURISASI KOGNTIF UNTUK 

MENINGKATKAN EFIKASI DIRI SISWA DALAM BELAJAR DI SMPN 1 ARUNGKEKE 

Tahapan ASPEK YANG DI OBSERVASI Responden 

1 2 3 4 5 6 JML 

Rasional 

tujuan dan 

tinjauan 

singkat 

prosedur 

Konseli menyimak penjelasan rasionalisasi 

konselor 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli menyimak penjelasan tujuan pelaksaan 

kegiatan 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli mengemukakan situasi problem yang 

dialami 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli membuat “Pernyataan Diri/ Surat 

Komitmen” 

√ √ √ √ √ √ 6 

Jumlah 4 4 4 4 4 4  

% 100 100 100 100 100 100  

Identifikasi 

pikiran dalam 

situasi problem 

Konseli menyimak penjelasan contoh tentang 

pikiran yang mengikuti 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli mencatat pikiran-pikiran kedalam 

lembar kerja yang dibagikan 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli memisahkan pikiran positif dan 

negatifnya 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli mengubah pikiran negative menjadi 

positif 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli mengerjakan tugas rumah yakni 

mencatat semua hal yang berhubungan dengan 

efikasi diri dalam belajar. 

√ √ - √ √ - 6 

Jumlah 5 5 4 5 5 4  

% 100 100 80 100 100 100  

Pengenalan Konseli memperlihatkan tugas rumah √ √ - √ √ - 6 
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dan latihan 

Coping Tought 

(CT) 

Konseli mengamati penjelasan konselor tentang 

kaitan tugas rumah dengan kegiatan yang akan 

dilakukan 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli menerima stimulant cerita pendek yang 

diberikan oleh konselor yang berhubungan 

dengan indicator atau dengan membayangkan 

pada situasi pikiran negative tentang efikasi diri 

dalam belajar 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli menggali pengalamannya dan 

merefleksikan secara bersama-sama  

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli berlatih memverbalisasikan pikiran-

pikiran positif 

√ √ √ - √ √ 6 

Konseli mecatat pada selembar kertas 

mengenai pikiran-pikiran yang muncul 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli merefleksikan kegiatan yang telah 

dilakukan dengan menyampaikan apa yang 

dirasakannya setelah mencoba latihan. 

√ √ √ - √ - 6 

Jumlah 7 7 6 5 7 5  

% 100 100 85,7 71,4 100 71,4  

Pindah dari 

pikiran-pikiran 

negative ke 

Coping Tought 

(CT) 

Konseli menyimak cerita pendek yang 

diberikan oleh konselor 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli latihan menghentikan pikiran negatif √ √ √ √ √ √ 6 

Konseli latihan secara berpasangan dan 

melakukan latihan secara bergantian 

√ √ √ √ √ √ 6 

Jumlah 3 3 3 3 3 3  

% 100 100 100 100 100 100  

Pengenalan 

dan latihan 

penguat positif 

Konseli megulangi dan memverbalisasikan 

perpindahan pikiran negative ke Coping 

Thought secara bergantian 

√ √ √ √ √ √ 6 
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Konseli dengan cepat menggantikan pikiran 

negatifnya 

√ √ - √ √ - 6 

Konseli selalu mengulang-ulang tanpa 

memverbalkannya 

√ √ - √ √ √ 6 

Konseli mampu mengaplikasikannya ketika 

mendapatkan pikiran negatif 

√ √ √ √ √ √ 6 

Jumlah 4 4 2 4 4 3  

% 100 100 50 100 100 75  

Tugas rumah 

dan tindak 

lanjut 

Konseli mencatat tugas rumah yang diberikan 

untuk dipraktekkan keterampilan yang 

diperoleh dalam menggunakan CS 

√ √ √ √ √ √ 6 

Konseli menyampaikan pengalaman yang 

didapatkan 

√ √ √ - √ - 6 

Jumlah 2 2 2 1 2 1  

% 100 100 100 50 100 50  

Evaluasi Konseli mengemukakan kesan dan pesannya √ √ √ √ √ √ 6 

Konseli mengerjakan lembar evaluasi diri √ √ √ √ √ √ 6 

Konseli menjelaskan perkembangan perubahan 

perilaku tentang efikasi diri dalam belajar 

√ √ √ √ √ √ 6 

Jumlah 3 3 3 3 3 3  

% 100 100 100 100 100 100  

Ket: Berilah tanda cek (√) pada setiap aspek yang muncul 

Observer 

 

ASNITA
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HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI 

Analisis Data Observasi Individu dalam Persen (%) 

Responden TAHAP 

I II III IV V VI VII 

1 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

2 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

3 100% 80% 85,7% 100% 50% 100% 100% 

4 100% 100% 71,4% 100% 100% 50% 100% 

5 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

6 100% 100% 71,4% 100% 75% 50% 100% 

 

Gambaran Tingkat Partisipasi Siswa Saat Observasi Berdasarkan Hasil Analisis Persentase Individual 

Persentase Kriteria Pertemuan 

I II III IV V VI VII 

80% - 100% Sangat Tinggi 6 6 4 6 4 4 6 

60% - 79% Tinggi - - 2 - 1 - - 

40% - 59% Sedang - - - - 1 2 - 

20%- 39% Rendah - - - - - - - 

0% - 19% Sangat Rendah - - - - - - - 

Jumlah 60 60 60 60 60 60 60 
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PRETEST KELOMPOK KONTROL 

No Item 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

Jum 

1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 1 2 2 3 1 2 2 1 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 1 3 2 2 90 

2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 3 1 3 3 3 3 2 1 2 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 63 

3 2 3 3 2 2 4 3 1 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 1 1 1 3 1 87 

4 3 1 1 1 1 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 4 3 1 73 

5 1 1 3 1 1 1 2 4 3 3 2 2 3 3 2 1 3 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 2 2 1 77 

6 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 3 3 2 3 3 1 1 3 1 1 83 

 

PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

No Item 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

Jum 

1 2 3 1 1 3 3 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 1 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 1 3 1 3 80 

2 3 3 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 3 4 3 2 2 3 3 4 4 1 4 3 2 3 2 4 94 

3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 1 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 1 3 3 1 2 3 3 3 4 2 2 2 1 3 2 1 85 

4 3 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 2 3 1 3 82 

5 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 87 

6 1 2 3 1 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 60 
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POSTEST KELOMPOK KONTROL 

No Item 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

Jum 

1 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 1 1 3 3 3 1 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 109 

2 3 3 4 2 2 3 2 2 1 3 1 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 94 

3 4 3 4 2 2 4 3 1 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 96 

4 2 2 2 1 2 4 2 2 2 3 1 1 3 3 3 2 3 2 1 1 4 1 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 85 

5 2 1 3 1 2 3 1 4 3 3 3 1 3 3 3 1 3 1 2 3 3 1 2 3 1 1 2 3 3 3 3 2 3 1 1 2 3 1 84 

6 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 1 1 99 

 

POSTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

No Item 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

2
7 

2
8 

2
9 

3
0 

3
1 

3
2 

3
3 

3
4 

3
5 

3
6 

3
7 

3
8 

Jum 

1 3 3 1 1 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 117 

2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 126 

3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 2 1 2 4 4 1 1 4 4 2 2 4 4 3 4 3 2 2 2 4 4 2 114 

4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 121 

5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 130 

6 4 3 4 2 3 4 4 3 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 4 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 2 103 
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LEMBAR EVALUASI DIRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

149 
 

 

 



 

150 
 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Treatment 
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Pemberian Treatment 
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Foto bersama kelompok Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto bersama kelompok Kontrol  
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